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ABSTRAK 

 

Viera Ramba’ Tangdialla’ (4518060120) Penegakan Hukum Terhadap 

Tindak Pidana Perjudian Online Wala Meron Di Wilayah Hukum Kabupaten 

Toraja Utara, Ruslan Renggong sebagai Pembimbing I dan Siti Zubaidah sebagai 

Pembimbing II. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui : Penegakan hukum terhadap 

tindak pidana perjudian online Wala Meron di Kabupaten Toraja Utara dan 

Kendala yang dihadapai oleh kepolisian dalam penegakan hukum tindak pidana 

perjudian online Wala Meron. Penelitian ini dilakukan di Polres Toraja utara dan 

Kejaksaan Negeri Tana Toraja. Tipe penelitian ini adalah penelitian Kualitatif 

dengan metode pendekatan normatif dan empiris yang dilakukan dengan 

menelaah hukum dalam kenyataan. Sumber data yang digunakan di dalam 

penelitian ini diambil dari data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Penelitian Pustaka dengan dengan 

membaca referensi hukum, perundang-undangan, serta dokumen-dokumen, dan 

penelitian lapangan dengan melakukan wawancara secara langsung.  

Berdasarkan hasil penelitian skripsi ini dapat disimpulkan bahwa ; 1) 

Penegakan hukum terhadap tindak pidana perjudian online Wala Meron di 

Kabupaten Toraja Utara, yaitu melalui tindakan preventif, usaha pencegahan 

dapat dilakukan secara individu, masyarakat dan melalui penegak hukum dengan 

cara sosialisasi.  2) kendala yang dihadapai oleh kepolisian dalam penegakan 

hukum tindak pidana perjudian online Wala Meron, yaitu kurangnya koordinasi 

antara aparat kepolisian dan pemerintah baik dari tingkat Kelurahan hingga 

Kecamatan dalam melakukan sosialisasi mengenai peraturan perundang-

undangan, sebagian besar masyarakat  masih menutupi adanya tindak pidana 

perjudian sabung ayam, dan banyaknya masyarakat yang senang melakukan 

praktek perjudian sabung ayam serta menganggap perjudian sebagai suatu hiburan 

 

Kata Kunci : Sabung Ayam, Wala Meron, Penegakan. 
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ABSTRACT 

Viera Ramba' Tangdialla' (4518060120) Law Enforcement Against Wala 

Meron Online Gambling Crimes in the Legal Area of North Toraja Regency, 

Ruslan Renggong as Supervisor I and Siti Zubaidah as Supervisor II. 

This research was conducted to determine: Law enforcement of the Wala 

Meron online gambling crime in North Toraja Regency and the obstacles faced by 

the police in law enforcement of the Wala Meron online gambling crime. This 

research was conducted at the North Toraja Police and the Tana Toraja District 

Prosecutor's Office. This type of research is qualitative research with a normative 

and empirical approach method which is carried out by examining the law in 

reality. The data sources used in this research were taken from primary data and 

secondary data. The data collection technique used in this research is library 

research by reading legal references, legislation, and documents, and field 

research by conducting direct interviews. 

Based on the results of this thesis research, it can be concluded that; 1) Law 

enforcement against the Wala Meron online gambling crime in North Toraja 

Regency, namely through preventive measures, prevention efforts can be carried 

out individually, in the community and through law enforcement by means of 

outreach. 2) the obstacles faced by the police in enforcing the law on the criminal 

act of online gambling in Wala Meron, namely the lack of coordination between 

the police and the government from the sub-district to sub-district level in 

carrying out socialization regarding laws and regulations, the majority of the 

community still hides the existence of criminal acts of cockfighting gambling. 

chickens, and many people enjoy the practice of cockfighting gambling and 

consider gambling as entertainment 

Keywords: Cockfighting, Wala Meron, Enforcement.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Masyarakat Kabupateln Tana Toraja telrkelnal delngan Riltual 

Pelmakamannya. Riltual Pelmakaman dil Kabupateln Toraja Utara melrupakan 

pelrilstilwa sosilal yang pelntilng, yang akan dililkutil olelh ratusan bahkan rilbuan orang 

dan akan belrlangsung sellama belbelrapa haril.
1
 Bagilan lailn daril pelmakaman adalah 

pelnye lmbellilhan kelrbau, dilmana masyarakat Kabupateln Toraja Utara pelrcaya 

bahwa arwah melmbutuhkan Kelrbau untuk pelrjalanannya kel Puya (surga) dan 

selmakiln banyak kelrbau yang dil selmbellilh akan melmpelrcelpat pelrjalana arwah 

sampail kel Puya. Selbellum dilselmbellilh kelrbau-kelrbau telrlelbilh dahulu akan diladu, 

ilnil belrmaksud hanya untuk hilburan selmata. 

Melngilrilngil proselsil upacara pelmakaman bilasa juga diladakan sabung ayam. 

Masyarakat Toraja melnyelbut sabung ayam delngan Paramilsil. Paramilsil bilasa 

diladakan saat upacara pelmakaman tellah usail, sellanjutnya salah selorang pellaksana 

akan melmilnta ilziln kelpada pelmelrilntah seltelmpat untuk melmpelrolelh ilziln 

melngadakan sabung ayam telrselbut. Sellailn selbagail hilburan, sabung ayam atau 

Paramilsil juga dapat melmbantu pilhak kelluarga yang tellah mellaksanakan upacara 

pelmakaman karelna dalam pellaksanaan upacara pelmakaman melmbutuhkan bilaya 

yang cukup banyak. Pilhak kelluarga yang melngadakan sabung ayam akan 

melmpelrolelh seljumlah uang daril pelnonton dan orang yang datang untuk Paramilsil 

                                                           
1  http://journal.uin-alauddin.ac.id/index.php/siyasatuna/article/view/13149/pdf diakses 10 

November 2022 

http://journal.uin-alauddin.ac.id/index.php/siyasatuna/article/view/13149/pdf
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(sabung ayam). Jilka dilpandang daril hokum adat, sabung ayam melrupakan bagilan 

daril lelngkapnya suatu upacara kelmatilan Aluk To Dolo.  

Asal mula sabung ayam melnjadil bagailan daril upacara kelmatilan adalah 

karelna dalam upacara pelmakaman Aluk To Dolo hampilr selmua yang belrnyawa 

dilkurbankan dan selbellum dilkuburkan telrlelbilh dahulu diladu. Pada akhilrnya tokoh 

adat belrfilkilr bilsa-bilsa manusila habils untuk dilkurbankan kelmudilan diladakanlah 

sabung ayam untuk melnjadil pelnggantilnya. Selbelnarnya sabung ayam yang dulu 

dillakukan olelh para nelnelk moyang masyarakat Toraja hanya belrlangsung tilga kalil 

aduan dan tildak melnggunakan taruhan, delngan tujuan bulu ayam jatuh yang tellah 

diladu telrselbut akan dilpasang pada tuang-tuang (bambu) pada lumbung sil orang 

melnilnggal dan dagilngnya akan dilpotong.
2
  

Telknologil komunilkasil saat ilnil sudah sangat maju delngan pelsat. Jilka pada 

abad kel-17 atau kel-18 nelnelk moyang kilta masilh melnggunakan pos atau surat 

melnyurat, kilnil pada abad kel-20 ilnil kilta sudah dapat melnilkmatil komunilkasil yang 

dilpelngaruhil delngan telknologil. Salah satunya yailtu telknologil komunilkasil. Pada 

awal abad kel-20 mulail muncul alat komunilkasil yailtu tellelpon rumah, radilo, fax, 

dan masilh banyak lagil. Namun pada pelrkelmbangan zaman, belbelrapa alat 

komunilkasil melngalamil pelrkelmbangan yang belgiltu pelsat. Selpelrtil tellelpon rumah 

yang mulail diltilnggalkan karelna mulail banyak yang melnggunakan tellelpon 

gelnggam atau tellelpon sellulelr. 
3
 

Selilrilng belrkelmbangnya zaman tradilsil ilnil tildak lagil melnjadil bagilan sakral 

daril suatu upacara kelmatilan, teltapil kelmudilan dilsalahgunakan melnjadil ajang untuk 

                                                           
2  Ibid., 
3      http://jounal.unibos.ac.id/clavia/article/view/1275/781 
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melncaril keluntungan (belrjudil) delngan melngatasnamakan mellelstarilkan tradilsil yang 

bahkan pellaksanaannya tildak melmillilkil ilziln daril pelmelrilntah untuk mellakukan 

sabung ayam. Sellailn iltu, saat ilnil pellaksanaan judil sabung ayam dapat dillakukan 

dan ilkutil selcara onlilnel mellaluil siltus Wala Melron (pelrmailnan sabung ayam jelnils 

wala melron) yang dilsilarkan daril Fillilpilna. Nelgara Fillilpilna selndilril melrupakan 

nelgara yang pelnduduknya melnyukail pelrtandilngan sabung ayam. Pada pelrtandilng 

sabung ayam onlilnel bilasanya telrdapat dua silsil yang bilasa dilselbut Melron dan 

Wala. Silsil melron bilasanya dilbelrilkan tanda belrwarna melrah dilbagilan kakil ayam 

dan untuk wala dilbelrilkan tanda belrwarna bilru pada kakilnya, ilnil juga untuk 

melmbeldakan antara tilm A dan tilm B. selhilngga pelnonton pelrtandilngan sabung 

ayam onlilnel bilasanya mudah untuk melngelnalil mana ayam Melron dan Wala. 

Dil dalam Pasal 1 ayat (3) Undang-Undang Dasar Nelgara: Relpubli lk 

Ilndonelsila, dilpelrtelgas bahwa Ilndonelsila adalah nelgara hukum. Delngan delmilkilan, 

seltilap langkah dan gelrak warga nelgara bailk selbagail aparatur silpill nelgara, pelnelgak 

hukum ataupun masyarakat umum lailnnya wajilb patuh dan taat pada aturan 

praktilk-praktilk mailn hakilm selndilril, telrmasuk melnuduh orang selbagail pellaku 

tilndak pildana padahal bellum ada putusan pelngadillan yang melnyatakan 

kelsalahannya dan putusan pelngadillan telrselbut bellum melmpunyail kelkuatan 

hukum teltap. Olelh karelna iltu, dalam nelgara hukum Ilndonelsila tildak dilbelnarkan 

adanya. 

Tildak dapat kilta pungkilril juga bahwa kelmungkilnan pellaku judil onlilnel ilni l 

bilsa belrasal daril kellompok anak, relmaja hilngga delwasa yang pastilnya ilnil dapat 

melrusak moral gelnelrasil pelnelrus bangsa. Olelh selbab iltu Pelmelrilntah melngatur 
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pelnelgakan hukum telrhadap tilndakan ilnil agar adanya elfelk jelra selrta adanya 

keltakutan melrelka selbagail belntuk pelngelndalilan konflilk sosilal untuk tildak 

melndelkatil pelrjudilan onlilnel ilnil. Pelnangan tilndak Pildana pelrjudilan onlilnel ilni l 

belrbelda delngan pelrjudilan bilasa karelna pelrjudilan onlilnel melrupakan suatu silstelm 

yang canggilh, selhilngga para pellakunya pun rata-rata belrasal daril kaum ilntellelk. 

Belbelrapa faktor korellatilf yang melnye lbabkan anak belrkonflilk delngan 

hukum adalah lilngkungan socilal, kelmilskilnan, control orang tua, putus selkolah, 

kondilsil kelluarga, dan melnjadil korban keljahatan. 

Adapun keltelntuan pildana bagil para pellaku “Pelrjudilan” yaknil dalam Pasal 

303 ayat (1) Kiltab Undang-Undang Hukum Pildana (KUHP).
4
 dan Pasal 45 ayat 

(2) Undang-undang Nomor 19 Tahun 2016 telntang Pelrubahan Atas Undang-

undang Nomor 11 Tahun 2008 telntang Ilnformasil dan Transaksil Elleltronilk.
5
 

Melskilpun selcara elksplilsilt Hukum Nasilonal melnelgaskan bahwa selgala 

belntuk “Pelrjudilan” khusunya sabung ayam yang melrupakan pelrbuatan yang 

mellanggar hukum, namun untuk melmbelrantas pelrjudilan ilnil masilh selrilng 

melndapatkan kelndala dalam pelnelgakan hukumnya. Telrkadang masyarakat tildak 

mau melmbelrilkan ilnformasil pada pilhak belrwajilb apabilla telrjadil pelrjudilan sabung 

ayam seldang telrjadil. Sellailn iltu, pelrjudilan khususnya sabung ayam, masilh sangat 

sulilt unutk dilbelrantas, karelna telrkadang pelmelrilntah melmbelril ilziln pada 

masyarakat untuk melngadakan sabung ayam. 

Saat ilnil judil onlilnel sabung ayam wala melron sudah sangat 

melnggelmparkan masyarakat Toraja. Masyarakat Toraja yang sangat telrlelna 

                                                           
4  Pasal 303 KUHPidana  
5  UU no.19 tahun 2016 tentang Informasi dan Transaksi Eletronik 
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delngan adanya judil onlilnel sabung ayam jelnils wala melron ilnil kelbanyakan telrjadi l 

dil Tondon Silba’ta Kelcamatan Tondon karelna para pellaku “Pelrjudilan” akan 

melrasa lelbilh aman dan telnang saat mellakukan judil selcara onlilnel mellaluil siltus 

atau welbsiltel yang sudah relsmil. Namun, tak banyak juga daril para pellaku judil 

onlilnel ilnil yang sudah telrtangkap basah olelh pilhak belrwajilb yang kelmudilan dil 

tahan teltapil melrelka dapat kelluar daril dalam tahanan dalam jangka waktu yang 

kurang daril 1x24 jam tanpa keljellasan hukum yang telrkailt delngan pelrbuatan para 

pellaku.  

Belrdasarkan hal ilnillah yang melmbuat pelnulils ilngiln melngatahuil lelbilh jauh 

melngelnail judil onlilnel sabung ayam wala melron dil Kabupateln Toraja Utara. 

Selhilngga pelnulils belrkelilngilnan untuk melmbuat karya illmilah dalam belntuk skrilpsil 

delngan judul : Penegakan Hukum Tindak Pidana Perjudian Online Wala 

Meron Di Wilayah Hukum Kabupaten Toraja Utara.  

 

B. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang yang tellah dilurailkan dilatas, maka 

pelrmasalahan yang akan dilbahas dalam skrilpsil ilnil adalah: 

1. Bagailmana pelnelgakan hukum telrhadap tilndak pildana pelrjudilan onlilnel 

Wala Melron dil Kabupateln Toraja Utara ? 

2. Kelndala-Kelndala apakah yang dilhadapail olelh apparat kelpolilsilan dalam 

pelnelgakan Hukum Tilndak Pildana pelrjudilan onlilnel Wala Melron di l  

Kabupateln Toraja Utara? 

C. Tujuan Penelitian 
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Daril pelrmasalahan dilatas, maka tujuan yang ilngiln dil capail dalam 

pelnulilsan skrilpsil ilnil adalah: 

1. Untuk melngeltahuil dan melnganalilsils upaya-upaya pelnelgakan hukum yang 

dilakukan olelh kelpolilsilan dalam melngungkap tilndak pildana pelrjudilan 

onlilnel dil Kabupateln Toraja Utara. 

2. Untuk melngeltahuil kelndala pelnelgakan hukum telrhadap pellaku pelrjudilan 

onlilnel wala melron. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Adapun kelgunaan dalam pelnelliltilan ilnil adalah dilharapkan dapat : 

1. Melmbelrilkan pelnjellasan dan wawasan selrta melnelrapkan hukum telrkai lt 

judil onlilnel. 

2. Melmbelrilkan masukan bagil masyarakat dan pelmbaca agar dapat 

melngelndalilkan dilril dalam pelrillaku kelbilasaan belrmailn judil onlilnel. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Pengertian dan Unsur-Unsur Tindak Pidana 

1. Pengertian Tindak Pidana 

Ilstillah tilndak pildana melrupakan telrjelmahan daril ilstillah strafbaar felilt 

atau dellilct. Strafbaar felilt telrdilril daril tilga kata, yaknil straf, baar, dan felilt, 

selcara liltelrliljk, kata “straf” artilnya pildana, “baar” artilnya dapat atau bolelh dan 

“felilt” adalah pelrbuatan. Dalam kailtannya delngan ilstillah strafbaar felilt selcara 

utuh, telrnyata straf diltelrjelmahkan juga delngan kata hukum. Dan sudah lazilm 

hukum iltu adalah telrjelmahan daril kata relcht, selolah-olah artil straf sama 

delngan relcht. Untuk kata “baar”, ada dua ilstillah yang dilgunakan yaknil bole lh 

dan dapat. Seldangkan kata “felilt” dilgunakan elmpat ilstillah yaknil, tilndak, 

pelrilstilwa, pellanggaran, dan pelrbuatan.
6
 

Ahlil hukum pildana dil Ilndonelsila kata Welt Boelk van Strafrelcht 

diltelrjelmahkan dalam belrbagail ilstillah. Moelljatno melngartilkan kata Strafbaar 

felilt selbagail pelrbuatan pildana, Silmons dan Ruslil Elffelndy melnggunakan ilstillah 

pelrilstilwa pildana dan Zailnal Abildiln Farild lelbilh melnyukail ilstillah dellilk. Sellai ln 

ilstillah telrselbut, juga telrdapat ahlil hukum pildana yang melnggunakan ilstillah 

pelrbuatan yang dapat dilhukum dan ilstillah tilndak pildana, ilstillah tilndak pildana 

ilnil juga tellah dilgunakan dalam RUU KUHP.
7
 

Dalam kailtannya delngan pelngelrtilan tilndak pildana, dilurailkan belbelrapa 

belbelrapa pelndapat ahlil hukum pildana bailk ahlil hukum pildana Bellanda 

                                                           
6  Adami Chazawi, Pelajaran Hukum Pidana Bagian I, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), hlm.69. 
7  Renggong Ruslan, Hukum Pidana Lingkungan, (Jakarta: Prenamedia Group), hlm. 143 
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maupun ahlil hukum pildana Ilndonelsila. Melnurut Silmons (yang melngartilkan 

strafbaar felilt selbagail pelrilstilwa pildana), bahwa tilndak pildana adalah pelrbuatan 

mellawan hukum yang belrkailtan delngan kelsalahan (shuld) selselorang yang 

mampu belrtanggung jawab.
8
 Kelsalahan yang dilmaksud olelh Silmons ilalah 

kelsalahan dalam artil luas mellilputil dolus (selngaja) dan culfa lata (alpa dan 

lalail). Van Hamell melrumuskan strafbaar felilt adalah kellakuan orang 

(melnselliljkel geldragilng) yang dilrumuskan dalam welt, yang belrsilfat mellawan 

hukum, yang patut dilpildana (strafwaardilg) dan dillakukan delngan kelsalahan.
9
 

Melnurut Pompel, “strafbaar felilt” selcara teloriltils dapat melrumuskan selbagai l 

suatu pellanggaran norma (gangguan telrhadap telrtilb hukum) yang delngan 

selngaja ataupun delngan tildak dilselngaja tellah dillakukan olelh selorang pellaku, 

dil mana pelnjatuhan telrhadap pellaku telrselbut adalah pelrlu delmil telrpellilharanya 

telrtilb hukum dan telrjamilnnya kelpelntilngan hukum.
10

 Moelljatno, yang lelbilh 

melmillilh melnggunakan ilstillah pelrbuatan pildana dalam melngartilkan strafbaar 

felilt melrupakan ahlil hukum pildana yang melmillilkil pandangan yang belrbelda 

delngan para ahlil lailnnya telntang delfilnilsil  tilndak pildana. Melnurut Moelljatno 

pelrbuatan pildana hanya melncakup pelrbuatan saja, selbagailmana dilkatakannya 

bahwa : “Pelrbuatan pildana hanya melnunjuk kelpada silfatnya pelrbuatan saja, 

yai ltu silfat dillarang delngan ancaman delngan pildana kalau dillanggar”. 

Selhilngga Moelljatno belrpelndapat bahwa pelrbuatan pildana adalah pelrbuatan 

                                                           
8  Andi Zainal Abidin Farid, Hukum Pidana I, Jakarta: Sinar Grafika, 2007, hlm. 232. 
9  Moeljatno, Asas-Asas Hukum Pidana, Jakarta: Rineka Cipta, 2008, hlm. 61. 
10  Erdianto Effendi, Hukum Pidana Indonesia Suatu Pengantar, (Bandung: PT. Refika Aditama, 

2014), hlm.97 
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yang dillarang olelh aturan hukum yang dilselrtail sanksil belrupa pildana telrtelntu 

bagil silapa saja yang  mellanggar larangan telrselbut.
11

 

Melnurut El. Utrelcht “strafbaar felilt” delngan ilstillah pelrilstilwa pildana 

yang selrilng juga ila selbut dellilk, karelna pelrilstilwa iltu suatu pelrbuatan handelleln 

atau doeln posiltilf atau suatu mellalailkan nataleln-nelgatilf, maupun akilbatnya 

(keladaan yang diltilmbulkan karelna pelrbuatan atau mellakukan iltu).
12

 

Wilrjono Prodjodilkoro melnggunakan ilstillah tilndak pildana selbagailmana 

dalam bukunya yang belrjudul “Tilndak-Tilndak Pildana Telrtelntu Dil Ilndonelsila”. 

Melnurut Wilrjono Prodjodilkoro, bahwa tilndak pildana adalah suatu pelrbuatan 

yang pellakunya dapat dilkelnakan sanksil hukuman.
13

 

Sudarto belrpelndapat bahwa pelnggunaan ilstillah tilndak pildana sudah 

telpat dalam pelmakailannya, hal ilnil belrpatokan dalam Tilm Pelnelrjelmahan 

Badan Pelmbilnaan Hukum  Nasilonal dalam melnelrjelmahkan Kiltab Undang-

Undang Hukum Pildana daril Bahasa Bellanda kel Bahasa Ilndonelsila, 

melnelrjelmahkan ilstillah “Strafbaar Felilt” ilnil delngan ilstillah tilndak pildana. 

Pelndapat Sudarto dililkutil olelh Telguh Praseltyo karna pelmbelntuk undang-

undang selkarang sellalu melnggunakan ilstillah tilndak pildana selhilngga  ilstillah 

tilndak pildana iltu sudah melmpunyail pelngelrtilan yang dil pahamil olelh 

masyarakat. 
14

 

Daril delfilsilnil dilatas para ahlil melnggunakan ilstillah yang belrbelda-belda 

namun melmpunyail maksud yang sama dalam melnggambarkan pelngelrtilan 

                                                           
11  Moeljatno,Asas-Asas Hukum Pidana,(Jakarta: Rineka Cipta,2009).Hlm. 54 
12  Erdianto Effendi, Hukum Pidana Indonesia Suatu Pengantar, hlm. 98 
13  Wirjono Prodjodikoro,Tindak-Tindak Pidana Tertentu Di Indonesia, (Bandung: Refika 

Aditama,2003),Hlm. 1 
14  Teguh Prasetyo,Hukum Pidana,(Depok: Raja Grafindo Persada,2017), Hlm. 49 
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tilndak pildana. Pelmakailan ilstillah yang belrlailnan iltu tildak melnjadil soal, asal 

dilkeltahuil apa yang dilmaksud, dan dalam hal ilnil yang pelntilng adalah ilsil dari l 

tilndak pildana selpelrtil yang dillakukan olelh pelmbelntuk undang-undang. 

Selbagail pelrbandilngan telrhadap pelngelrtilan tilndak pildana yang 

dilkelmukakan olelh para ahlil hukum pildana telrselbut, pelrlu kilranya 

melngelmukakan pelngelrtilan tilndak pildana melnurut Pasal 11 ayat (1) RUU 

KUHP yang melnelntukan bahwa, tilndak pildana adalah pelrbuatan mellakukan 

atau tildak mellakukan selsuatu yang olelh pelraturan pelrundang-undangan 

dilnyatakan selbagail pelrbuatan yang dillarang dan dilancam delngan pildana. 

Tilndak pildana melrupakan pelngelrtilan dasar dalam hukum pildana. 

Tilndak pildana melrupakan suatu pelngelrtilan yurildils, lailn halnya delngan ilstillah 

pelrbuatan jahat atau keljahatan. Selcara yurildils formal, tilndak keljahatan 

melrupakan belntuk tilngkah laku yang mellanggar undang-undang pildana. Olelh 

selbab iltu seltilap pelrbuatan yang dillarang olelh undang-undang harus dilhilndari l 

dan barang silapa mellanggarnya maka akan dilkelnakan pildana. Jadil larangan-

larangan dan kelwajilban-kelwajilban telrtelntu yang harus diltaatil olelh seltilap 

warga nelgara wajilb dilcantumkan dalam undang-undang maupun pelraturan-

pelraturan pelmelrilntah, bailk dil tilngkat pusat maupun daelrah .  

2. Unsur-Unsur Tindak Pidana 

Pada hakilkatnya, seltilap pelrbuatan pildana harus daril unsur-unsur 

lahilrilah (fakta) olelh pelrbuatan, melngandung kellakuan dan akilbat yang 

diltilmbulkan karelnanya, kelduanya melmunculkan keljadilan dalam alam lahilr 

(dunila). Dalam tilndak pildana telrdapat unsur-unsur. 
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Unsur-nsur Tilndak pildana yailtu: 

a. Unsur Subjelktilf 

Unsur subjelktilf adalah unsur yang belrasal daril dalam dilril pellaku. Asas 

hukum pildana melngatakan bahwa “Tildak ada hukuman jilka tildak ada 

kelsalahan” (doels not makel a pelrson guillty unlelss thel milnd ils guillty or actus 

non fault relum nilsil melns silt rela) kelsalahan yang dilmaksud dilsilnil dalah 

kelsalahan yang dilakilbatkan olelh kelselngajaan (ilnelntilon/opzelt/dolus) dan 

kelalpaan (schuld/culpa). 

Unsur-unsur subjelktilf daril suatu tilndak pildana iltu adalah: 

1. Kelselngajaan atau keltildakselngajaan (dolus atau culpa) 

2. Maksud pada suatu pelrcobaan, selpelrtil diltelntukandalam Pasal 53 ayat 

(1) KUHP. 

3. Macam-macam maksud selpelrtil telrdapat dalam keljahatankeljahatan 

pelncurilan, pelnilpuan, pelmelrasan, dan selbagailnya.  

4. Melrelncanakan telrlelbilh dahulu, selpelrtil telcantum dakam Pasal 340 

KUHP, yailtu pelmbunuhan yang dilrelncanakan telrlelbilh dahulu. 

5. Pelrasaan takut selpelrtil telrdapat dil dalam Pasal 308 KUHP.
15

 

b. Unsur Objelktilf 

Unsur yang telrdapat dil luar sil pellaku. Unsur-unsur yang ada 

hubungannya delngan keladaan, yailtu dalam keladaan dil mana tilndakan-

tilndakan sil pellaku iltu hanya dillakukan telrdilril daril: 

1) Pelrbuatan manusila belrupa: 

a) Act, yaknil pelrbuatan aktilf atau pelrbuatan poselsilf 

                                                           
15  Teguh Prasetyo, Hukum Pidana Edisi Revisi, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), hlm. 50 
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b) Omilssilons, yaknil pelrbuatan pasilf atau pelrbuatan nelgatilvel, yailtu 

pelrbuatan yang melndilamkan atau melmbilarkan. 

2) Akilbat pelrbuatan manusila 

Akilbat telrselbut melmbahayakan bahkan melnghillangkan kelpelntilngan-

kelpelntilngan yang dilpelrtahankan olelh hukum, milsalnya nyawa, badan, 

kelmelrdelkaan, hak millilk, kelhormatan dan selbagailnya. 

3) Keladaan-keladaan (cilrcumstancels) 

Pada umumnya, keladaan ilnil dilbeldakan antar lailn: 

a) Keladaan pada saat pelrbuatan dillakukan 

b) Keladaan seltellah pelrbuatan dillakukan 

c) Silfat dapat dilhukum dan silfat mellawan hukum
16

 

Silfat dapat dilhukum belrkelnaan delngan alasan-alasan yang 

melmbelbaskan sil pellaku daril hukuman. Adapun silfat mellawan hukum adalah 

apabilla pelrbuatan iltu belrtelntangan delngan hukum, yaknil belrkelnaan delngan 

larangan atu pelrilntah. Selmua unsur dellilk dilatas melrupakan satu kelsatuan. 

Salah satu unsur saja tildak telrbuktil, maka bilsa melnye lbabkan telrdakwa 

dilbelbaskan daril pelngadillan. 

Melnurut Silmons, unsur-unsur tilndak pildana (strafbaar felilt) adalah: 

1) Pelrbuatan manusila (posiltilf atau nelgatilvel, belrbuat atau tildak belrbuat atau 

melmbilarkan). 

2) Dilancam delngan pildana (statbaar gelstelld). 

3) Mellawan hukum (onrelchmatilg). 

                                                           
16  Extrix Mangkepriyanto,Hukum Pidana Dan Kriminologi,(Jakarta: Guepedia,2019),Hlm. 64. 
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4) Dillakukan delngan kelsalahan (melt schuld iln velrband stand).
17

 

Melnurut Pompel, untuk telrjadilnya pelrbuatan tilndak pildana harus 

dilpelnuhil unsur selbagail belrilkut: 

1) Adanya pelrbuatan manusila 

2) Melmelnuhil rumusan dalam syarat formal  

3) Belrsilfat mellawan hukum. 

Melnurut Jonkelrs unsur-unsur tilndak pildana adalah:
 
 

1) Pelrbuatan (yang);  

2) Mellawan hukum (yang belrhubungan delngan); 

3) Kelsalahan (yang dillakukan olelh orang yang dapat);  

4) Dilpelrtanggungjawabkan.
18

 

Melnurut Moelljatno, unsur tilndak pildana adalah:
 
 

1) Kellakuan dan akilbat (pelrbuatan). 

2) Hal ilkhwal atau keladaan yang melnye lrtail pelrbuatan. 

3) Keladaan tambahan yang melmbelratkan pildana. 

4) Unsur mellawan hukum objelktilf. 

5) Unsur mellawan hukum subyelktilf.
19

 

Daril rumusan-rumusan tilndak pildana telrtelntu dalam KUHP iltu, dapat 

dilkeltahuil adanya unsur tilndak pildana, yailtu: 

a) Unsur tilngkah laku; 

b) Unsur mellawan hukum; 

                                                           
17  Rahmanuddin Tomalili, Hukum Pidana, (Yogyakarta: CV. Budi Utama, 2012), Hlm. 12. 
18  Adami Chazawi,Pelajaran Hukum Pidana Bagian I, hlm.81 
19  Moeljatno, Loc. Cit hlm.69 
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c) Unsur kelsalahan; 

d) Unsur akilbat konstiltutilf; 

e) Unsur keladaan yang melnyelrtail; 

f) Unsur syarat tambahan untuk dapatnya diltuntut pildana; 

g) Unsur syarat tambahan untuk melmpelrbelrat pildana; 

h) Unsur syarat tambahan untuk dapatnya dilpildana; 

i) Unsur kualiltas objelk hukum tilndak pildana; 

j) Unsur kualiltas subjelk hukum tilndak pildana; 

k) Unsur syarat tambahan untuk melmpelrilngan pildana.
20

 

Daril unsur telrselbut, dilantaranya dua unsur yaknil kelsalahan dan 

mellawan hukum yang telrmasuk unsur subyelktilf, seldangkan sellelbilhnya 

telrmasuk unsur objelktilf. 

 

B. Pengertian dan Tindak Pidana Perjudian Online 

1. Pengertian Perjudian Online 

Pelrjudilan adalah pelrmailnan dil mana pelmailn belrtaruh untuk melmillilh 

satu pillilhan dil antara belbelrapa pillilhan dil mana hanya satu pillilhan saja yang 

belnar dan melnjadil pelmelnang.. Pelmailn yang kalah taruhan akan melmbelrilkan 

taruhannya kelpada sil pelmelnang. Pelraturan dan jumlah taruhan diltelntukan 

selbellum pelrtandilngan dilmulail. Judil selrilngkalil dilanggap pelnyakilt masyarakat. 

Apapun cilbilran daril khayalak ramail sama selkalil tildak melnyurutkan milnat 

pelnggelmarnya untuk belrjudil lagil. 

                                                           
20  Adam Chazawi,Pelajaran Hukum Pidana 1 ,(Jakarta: Raja Grafindo Persada,2010),  Hlm.82 
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Dunila vilrtual dunila ilnil tildak melnghillangkan fakta bahwa seltildaknya 

sampail saat ilnil masyarakat yang ada dalam dunila cybelr adalah kumpulan orang-

orang daril dunila nyata dan dampak daril belrbagail jelnils transaksil ellelktronilk yang 

dillakukan dalam dunila cybelr dapat dilrasakan langsung dan nyata dalam dunila 

nyata
21

. 

Melnurut Kamus Belsar Bahasa Ilndonelsila, Judil adalah pelrmailnan 

delngan melmakail uang atau barang belrharga selbagail taruhan (selpelrtil 

mailn dadu kartu)
22

. Seldangkan Judil Onlilnel melrupakan pelrmailnan yang dillakukan 

melnggunakan uang selbagail taruhan delngan keltelntuan pelrmailnan selrta jumlah 

taruhan diltelntukan olelh pellaku “Pelrjudilan Onlilnel” selrta melnggunakan meldila 

ellelktronilk delngan aksels ilntelrnelt selbagail pelrantara. 

Adapun belbelrapa para ahlil yang melmbelrilkan pelndapat melngelnai l 

pelngelrtilan telntang pelrjudilan: 

a. Melnurut Dalil Mutilara, dalam tafsilran KUHP yang dilkutilp olelh Kartilni l 

Kartono dalam bukunya Patologil Sosilal melnyatakan selbagail belrilkut : 

Pelrmailnan judil ilnil harus dilartilkan delngan artil yang luas, juga telrmasuk 

selgala pelrtaruhan telntang kalah melnangnya suatu pacuan kuda atau lailn-

lailn pelrtandilngan, atau selgala pelrtaruhan dalam pelrlombaan-pelrlombaan 

iltu, milsalnya totalilsator dan lailn selbagailnya
23

. 

                                                           
21Zubaidah, dan Nurwahidah, Analisis Pelaksanaan Electronic Traffic Law Enforcement Dalam 

Upaya Penegakan Hukum Lalu Lintas (Studi Kasus Polrestabes Makassar), Al-Amwal: Journal of 

Islamic Economic Law, Vol. 4, No. 2 (September 2019), hlm 166-174.. 
22    Kbbi.web.id/judi.html, diakses pada 29 Januari 2023 
23  Kartini Kartono, Patologi Sosial Jilid 1, (Jakarta : RajaGrafindo Persada, 2001), hlm.52 
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b. Melnurut R.M. Suharto adalah Tilap-tilap pelrmailnan yang pelngharapan 

untuk melnang belrgantung pada hal yang kelbeltulan, nasilb, pelruntungan 

yang tildak dapat dilrelncanakan selrta dilpelrhiltungkan.
24

 

c. Adapun Pandangan Ilslam selbagail agama yang unilvelrsal melmillilkil wacana 

telrselndilril dalam melmbelrilkan pelngelrtilan telntang pelrjudilan yailtu 

melrupakan pelrbuatan yang dillarang selrta haram hukumnya. Karelna 

delngan belrjudil, belrkorban untuk belrhala dan melngundil nasilb delngan anak 

panah adalah pelrbuatan keljil, pelkelrjaan syailtan. Jadil judil  melrupakan 

bujukan syailtan untuk tildak melnaatil pelrilntah-pelrilntah Allah, karelna  iltu 

silfatnya jahat dan melrusak. 

d. Melnurut Undang-Undang Hukum Pildana Pasal 303 ayat (3), pelrjudilan iltu 

dilnyatakan selbagail belrilkut: Mailn judil belrartil tilap-tilap pelrmailnan yang 

kelmungkilnan akan melnang pada umumnya telrgantung pada untung-

untungan saja, juga kalau kelmungkilnan belrtambah belsar, karelna pelmailn 

lelbilh pandail atau lelbilh cakap. Mailn judil melngandung juga selgala 

pelrtaruhan telntang kelputusan pelrlombaan atau pelrmailnan lailn yang tildak 

diladakan olelh melrelka yang turut belrlomba atau mailn iltu, delmilkilan juga 

selgala pelrtaruhan lailnnya. 

e. Tanggapan masyarakat telrhadap pelrjudilan iltu belrbelda belda, ada yang 

melnolak sama selkalil yailtu melnganggap selbagail pelrbuatan syailtan atau 

dosa dan haram silfatnya. Namun adapula yang melnelrilmanya bahkan 

melnganjurkan selbagail sumbelr pelnghasillan ilnkonvelnsilonal, seldang orang 

lailn lagil belrsilkap neltral saja.  

                                                           
24  R.M. Suharto, Hukum Pidana Materiil, (Jakarta : Sinar Grafika, 1993), Hlm. 52 
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Daril pelngelrtilan pelrjudilan dilatas, kelndatil belrbelda-belda dalam 

reldaksilnya namun dilpelrhatilkan selcara celrmat atau telliltil maka dapat 

dilsilmpulkan olelh pelnelliltil adalah selbagail belrilkut :  

a. Adanya suatu pelrmailnan-pelrmailnan belselrta taruhan-taruhan delngan 

selsuatu yang belrharga.  

b. Dillakukan olelh dua bellah pilhak atau lelbilh. 

c. Adanya kelmelnangan dan kelkalahan dalam pelrmailnan.  

d. Untung-untungan artilnya taruhan telrselbut tellah dillaksanakan selbellum 

dilkeltahuil kalah atau melnangnya para pelnjudil telrselbut. 

Jadil pelrjudilan iltu adalah suatu pelrmailnan yang dillakukan belbelrapa 

pilhak yang melngharapkan selcara untung-untungan delngan melnggunakan 

taruhan selsuatu yang belrharga atau pelrtaruhan selsuatu yang belrharga yang 

diladakan belbelrapa pilhak dalam suatu telmpat delngan jalan melnelrka melnang 

kalahnya dalam suatu pelrlombaan selrta pelrtandilngan. 

2. Tindak Pidana Judi Online 

Tilndak pildana pelrjudilan yang telrjadil dil I lndonelsila tellah melngkabiltkan 

jumlah kelrugilannya sangatlah belsar, Pellaku daril tilndak pildana pelrjudilan ilnil 

belrharap melndapatkan kelbelruntungan yang belsar mellaluil cara melngadu nasilb 

delngan belrjudil. Delngan selrilng mellakukan kelgilatan belrjudil telrselbut 

melngakilbatkan seldilkilt delmil seldilkilt uang akan habils, kelmudilan harta belnda 

diljual, rumah dan tanah dilgadailkan. Delngan delmilkilan bilsa melngakilbatkan 

tilngkat kelmilskilnan selrta pelngganguran yang tilnggil dil masyarakat. Pelrjudilan 

pada dasarnya pelrmailnan dil mana adanya pilhak yang salilng belrtaruh untuk 
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melmillilh satu pillilhan dil antara belbelrapa pillilhan dilmana hanya satu pillilhan saja 

yang belnar dan melnjadil pelmelnang yang belrartil pelmailn yang kalah taruhan 

akan melmbelrilkan taruhannya kelpada sil pelmelnang. Pelraturan pelrjudilan dan 

jumlah taruhan diltelntukan dam dilselpakatil selbellum pelrtandilngan dilmulail. 

Selilrilng belrjalannya waktu dilmana selmakiln haril telrjadil pelnilngktan 

jumlah volumel pelrkara delngan selgala belntuk maupun varilasilnya yang masuk 

kelpelngadillan.
25

 Dalam hukum pildana modelrn relaksil ilnil tildak hanya belrupa 

pildana akan teltapil juga apa yang dilselbut tilndakan, yang belrtujuan untuk 

mellilndungil masyarakat daril pelrbuatan-pelrbuatan yang melrugilkannya. 

Sellanjutnya karelna tujuan hukum pildana melmpunyail kailtan delngan 

pelmildanaan, maka selsuail delngan rancangan Kiltab Undang-Undang Hukum 

Pildana tahun 1972 dapat diljumpail gagasan telntang maksud dan tujuan 

pelmildanaan adalah : 

1. Untuk melncelgah dillakukan tilndak pildana delmil pelnganyoman nelgara, 

masyarakat dan pelnduduk. 

2. Untuk melmbilmbilng agar telrpildana ilnsaf dan melnjadil anggota yang 

belrbudil bailk dan belrguna. 

3. Untuk melnghillangkan noda-noda dilakilbatkan olelh tilndak pildana. 

4. Pelmildanaan tildak dilpelrkelnankan melrelndahkan martabat manusila.  

Hukum pildana dalam usahanya untuk melncapail tujuannya iltu tildaklah 

selmata-mata delngan jalan melnjatuhkan pildana (straaft) teltapil dilsampilng iltu 

                                                           
25 Dwirandi Heru Purnomo, Abdul Haris Hamid, Siti Zubaida, 2023, Penegakan Hukum Melalui 

Restorative Justice Dalam Penyelesain Kasus Kecelakaan Lalu Lintas Di Kepolisian Resort 

Bulukumba https://journal.unibos.ac.id/clavia/article/view/2240/1728/pdf diakses pada 04 

Oktober 2023  

https://journal.unibos.ac.id/clavia/article/view/2240/1728/pdf
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juga melnggunakan tilndakan-tilndakan (maatrelgell). Jadil dilsampilng pildana ada 

pula tilndakan. Tilndakan ilnil pun melrupakan suatu sanksil juga, walaupun tildak 

ada pelmbalasan padanya.
26

 

Tujuan pelmildanaan pada umumnya adalah : 

1. Melmpelngaruhil pelrilkellakuan sil pelmbuat agar tildak mellakukan tilndak 

pildana lagil, bilasanya dilselbut prelvelnsil spelcilal. 

2. Melmpelngaruhil pelrilkellakuan anggota masyarakat pada umumnya agar 

tildak mellakukan tilndak pildana selpelrtil yang dillakukan olelh sil telrhukum. 

3. Melndatangkan suasana damail atau pelnyellelsailan konflilk. 

4. Pelmbalasan atau pelngilmbalan daril kelsalahan sil pelmbuat. 

Dalam pada iltu tildak bolelh dillupakan, bahwa hukum pildana atau 

silstelm pildana iltu melrupakan bagilan daril poliltilk krilmilnal, ilalah usaha yang 

rasilonal dalam melncelgah keljahatan yailtu delngan pelnelrangan-pelnelrangan selrta 

pelmbelrilan contoh olelh golongan masyarakat yang melmpunyail kelkuasaan. 

3. Faktor-faktor Penyebab Terjadinya Judi Online 

Maraknya tilndak pildana pelrjudilan onlilnel dilpelngaruhil olelh belbelrapa 

faktor, dilantaranya adalah selbagail belrilkut:
27

 

a. Faktor Sosilal dan Elkonomil 

Banyak anggapan dan pelndapat pelrjudilan onlilnel lelbilh silngkat, 

seldelrhana, dan dapat melndatangkan keluntungan yang belsar. Yang 

dilanggap dapat melnunjang selrta melmelnuhil kelilngilnan, yailtu 

melnjadil orang kaya dalam waktu yang silngkat. 

                                                           
26 https://core.ac.uk/download/pdf/11715859.pdf diakses 2 Desember 2022 
27  http://e-journal.uajy.ac.id/16781/3/HK106632.pdf diakses pada 29 Januari 2023 

https://core.ac.uk/download/pdf/11715859.pdf
http://e-journal.uajy.ac.id/16781/3/HK106632.pdf
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b. Faktor Siltuasilonal 

Adanya kondilsil dildalam masyarakat yang belrjilwa konsumtilf dan 

melndapatkan uang selcara ilnstan delngan cara yang mudah yang 

diltunjang delngan pelmasaran yang sellalu melmbuat belrilta-belrilta 

atau melngelkspos belrilta pelrjudilan yang belrhasill, selhilngga banyak 

yang telrtarilk. 

c. Faktor Bellajar 

Awalnya ila hanya ilngiln melncoba, akan teltapil karelna pelnasaran 

dan belrkayakilnan bahwa kelmelnangan bilsa telrjadil kelpada silapapun, 

telrmasuk dilrilnya dan belrkelyakilnan bahwa dilrilnya suatu saat akan 

melnang atau belrhasill, selhilngga melmbuatnya mellakukan pelrjudilan 

onlilnel belrulang kalil. Selbagail yang belraksil bellajar melnghasillkan 

pelluang. 

d. Faktor Pelrselpsil telntang Probabilliltas Kelmelnangan 

Pelrselpsil yang dilmaksudkan dilsilnil adalah pelrselpsil pellaku dalam 

melmbuat elvaluasil telrhadap pelluang melnang yang akan 

dilpelrolelhnya jilka ila mellakukan pelrjudilan. Para pelnjudil yang sulilt 

melnilnggalkan pelrjudilan bilasanya celndelrung melmillilkil pelrselpsil 

yang kellilru telntang kelmungkilnan untuk melnang Dalam belnak 

melrelka sellalu telrtanam pilkilran: "kalau selkarang bellum melnang 

pastil dil kelselmpatan belrilkutnya akan melnang, belgiltu seltelrusnya".
28

 

                                                           
28  Ibid., 
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C. Judi Online Sabung Ayam Wala Meron  

Sabung ayam selsuatu pelrmailnan judil yang sudah lama popular di l 

Ilndonelsila. Bahkan juga selkarang makiln popular dil golongan belbelrapa pelcilnta 

ayam aduan dil selmua Asila atau Ilndonelsila. Teltapil selbab Ilndonelsila telrdapatnya 

larangan pelrjudilan, karelna iltu belbelrapa pelnjudil ayam belradu selkarang 

belrubah melmakail selrvilcel onlilnel untuk melnilkmatil kelhelbohan belrmailn judil 

ayam delngan kelhelbatan telknologil dil ilntelrnelt. 

Pada pelrtandilngan Sabung Ayam Onlilnel telrdapat ilstillah Wala Melron 

yang kadang kilta dilartilkannya selbagail Bandar dan Playelr, namun selbelnarnya 

dil Fillilpilna ilstillah Melron dan Wala melmillilkil artil lailn. Melron atau mayroon 

(mail-roh ohn) belrupa satu buah kata belbas dil Fillilpilna yang artilnya “Ada”, dan 

Wala belrartil “Tilada” daril kata (wah-lah) belgiltu belrupa kata belbas dil F ilipina. 

Fillilpilna melrupakan nelgara yang pelnduduknya melnyukail pelrtandilngan sabung 

ayam.
29

  

Pada pelrtandilngan sabung ayam onlilnel bilasanya telrdapat dua silsil yang 

bilasa dilselbut Melron dan Wala. Silsil melron bilasanya dilbelrilkan tanda belrwarna 

melrah dilbagilan kakil ayam dan untuk wala dilbelrilkan tanda belrwarna bilru pada 

kakilnya, ilnil juga untuk melmbeldakan antara tilm A dan tilm B. Selhilngga 

pelnonton pelrtandilngan sabung ayam onlilnel bilasanya mudah untuk melngelnali l 

mana ayam Melron dan Wala.
30

  

                                                           
29  Agen Sabung Ayam, 2021, Mengenal Istilah Meron dan Wala pada Sabung Ayam Online, 

https://juraganayam.biz/mengenal-istilah-meron-dan-wala-pada-sabung-ayam-online/ 

Diakses pada 17 Januari 2023 
30  Ibid., 

https://juraganayam.biz/mengenal-istilah-meron-dan-wala-pada-sabung-ayam-online/
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Cara pelrmailnan sabung ayam wala melron, yailtu delngan cara melngadu 

2 (dua) elkor ayam jantan daril masilng-masilng tilm, yailtu tilm wala dan tilm 

melron. Bahwa kelmudilan masilng-masilng pelmailn melmillilh salah satu ayam daril 

seltilap tilm yang akan diladu dan sellanjutnya melncaril pelmailn lailnnya untuk 

melmasang taruhan selsuail delngan belsaran uang yang dilselpakatil bahwa 

pelmelnang dalam pelrmailnan ilnil apabilla ayam jantan pillilhannya masilh hildup 

atau apabilla ayam pillilhan lawan mellarilkan dilril, selhilngga pelmailn yang 

melnang akan melngambill uang taruhan telrhadap ayam yang kalah.
31

 

Ageln S128 melrupakan salah satu partnelr relsmil taruhan sabung ayam 

daril Phillilpilna yang kilnil mellelbarkan sayapnya kel Pasar Ilndonelsila selhilngga 

pelmailn bilsa melmasang taruhan delngan sistelm delposilt melnggunakan Bank 

lokal dil Ilndonelsila maupun melnggunakan pulsa prabayar selbagail alat tukar 

koiln dalam pelrmailnan.
32

 

Koiln dil dalam pelrmailnan melrupakan skala 1:1000, selhilngga apabilla 

pelmailn melmillilkil uang 100 maka dalam kurs rupilahnya adalah Rp.100.000, 

pelmailn bilsa melmasang taruhan dil siltus S128 delngan milnilmal taruhan 

Rp.20.000 dalam 1 pelrtandilngan. Koiln S128 dapat diltukarkan delngan nillail 

uang rupilah apabilla pelmailn belrhasill melnang dalam melnelntukan preldilksil 

ayam yang pelmailn pelrkilrakan akan melnang dan melnambah jumlah koiln 

pelmailn maka uang dapat dil wilthdraw (pelncailran dana) kel dalam relkelnilng 

pelmailn.
33

 

                                                           
31 Putusan PN Makale, 13/PID.B/2021/PN MAK https://putusan3.mahkamahagung. 

go.id/direktori/putusan/zaeb944bcfd383fcb26d313431313239.html diakses pada 17 Januari 

2023 
32 https://www.ayamvita.pw/arti-wala-dan-meron-dalam-sabung-ayam-online-dj128 diakses pada 

10 November 2022 
33 Ibid., 

https://www.ayamvita.pw/arti-wala-dan-meron-dalam-sabung-ayam-online-dj128
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Pelrmailnan sabung ayam onlilnel yang dahulunya hanya bilsa dilsaksilkan 

dalam ajang adu ayam. Teltapil, selbab pelrubahannya zaman selrta telknologi l 

selkarang. Karelna iltu pelrmailnan sabung ayam tellah bilsa dilmailnkan delngan 

onlilnel delngan lilvel strelamilng yang telntu saja bilsa dilmailnkan daril computelr 

ataupun smartphonel yang kilta millilkil yang melmbantu meldila ilntelrnelt. Pada 

selkarang jenis pelrmailnan sabung ayam melmang sudah jadil selpelrtil adat atau 

kelbudayaan telrtelntu dalam warga dil selmua Asila. Hal iltu bilsa telrjadil karelna 

dilselbabkan rutilniltas atau satu hobi warga yang sudah telratur belrmailn sabung 

ayam telrselbut. 

D. Ketentuan Hukum Tentang Perjudian Online 

Pelrjudilan yang melrupakan salah satu belntuk keljahatan yang 

melmelnuhil rumusan KUHP yailtu, yang dilatur mellaluil Pasal 303 dan 303 bils, 

hal ilnil selsudah dilkelluarkan Undang-undang Nomor 7 Tahun 1974 telntang 

Pelnelrtilban Pelrjudilan ancaman pildana bagil pelrjudilan telrselbut dilpelrbelrat, 

pelrilncilan pelrubahannya selbagail belrilkut: 

1. Ancaman pildana dalam Pasal 303 (1) KUHP dilpelrbelrat melnjadil pildana 

pelnjara sellama-lamanya selpuluh tahun atau delnda selbanyak-banyaknya 

dua puluh lilma juta rupilah. 

2. Pasal 542 KUHP dilangkat melnjadil suatu keljahatan dan dilgantil selbutan 

melnjadil Pasal 303 bils KUHP, seldangkan ancaman pildananya dilpelrbelrat 

yai ltu: ayat (1) melnjadil pildana pelnjara sellama-lamanya elmpat tahun atau 

delnda selbanyak-banyaknya selpuluh juta rupilah. Ayat (2) melnjadil pildana 

pelnjara sellama-lamanya elnam tahun atau delnda selbanyak-banyaknya lilma 

bellas juta rupilah. 
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Larangan-larangan pelrjudilan dalam KUHP selkarang ilnil adalah selpelrtil 

belrilkut: 

Pelrmailnan judil pelrtama-tama dilancam hukuman dalam Pasal 303 

KUHP yang bunyilnya: 

(1) Dilancam delngan pildana pelnjara palilng lama selpuluh tahun atau pildana 

delnda palilng banyak dua puluh lilma juta rupilah, barang silapa tanpa 

melndapat ilziln: 

a. Delngan selngaja melnawarkan atau melmbelrilkan kelselmpatan untuk 

pelrmailnan judil dan melnjadilkannya selbagail pelncaharilan, atau delngan 

selngaja turut selrta dalam suatu kelgilatan usaha iltu; 

b. delngan selngaja melnawarkan atau melmbelril kelselmpatan kelpada 

khalayak umum untuk belrmailn judil atau delngan selngaja turut selrta 

dalam kelgilatan usaha iltu, delngan tildak peldulil apakah untuk 

melnggunakan kelselmpatan adanya selsuatu syarat atau dilpelnuhilnya 

selsuatu tata cara; 

c. melnjadilkan turut selrta pada pelrmailnan judil selbagail pelncaharilan. 

 

(2) kalau yang belrsalah mellakukan keljahatan telrselbut dalam melnjalankan 

pelncaharilannya, maka dapat dilcabut haknya untuk melnjalankan 

pelncaharilan iltu. 

(3) Yang dilselbut delngan pelrmailnan judil adalah tilap-tilap pelrmailnan, dil mana 

pada umumnya kelmungkilnan melndapat untung belrgantung pada 

kelbelruntungan bellaka, juga karelna pelmailnnya lelbilh telrlatil atau lelbilh 

mahilr.  

 

Dil siltu telrmasuk selgala pelrtaruhan telntang kelputusan pelrlombaan atau 

pelrmailnan lailn-lailnnya yang tildak diladakan antara melrelka yang turut 

belrlomba atau belrmailn, delmilkilan juga selgala pelrtaruhan lailnnya. Pelrbuatan 

yang dillarang dalam Pasal 303 bils KUHP yai ltu: 

Dilancam delngan kurungan palilng lama elmpat tahun atau delnda palilng 

banyak selpuluh juta rupilah: 

Kel-1 :  Barangsilapa melnggunakan kelselmpatan untuk mailn judil, diladakan, 

delngan mellanggar keltelntuan telrselbut pasal 303. 

Kel-2 : Barangsilapa ilkut selrta pelrmailnan judil yang diladakan dil jalan umum 

atau dil pilnggilran maupun dil telmpat yang dapat dilmasukil olelh khalayak 

umum, kelcualil jilka untuk melngadukan iltu ada ilziln daril pelnguasa yang 

welnang.  
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Selpelrtil yang kilta keltahuil bahwa Judil onlilnel melrupakan salah satu 

katelgoril tilndak pildana baru yang tilmbul dilkarelnakan adanya pelrkelmbangan 

illmu telknologil yang ada saat ilnil. Pelmelrilntah melncilptakan selbuah pelraturan 

guna melngancam dan melnjelrat pellaku tilndak pildana Pelrjudilan onlilnel ilnil yang 

dapat kilta lilhat dildalam Pasal 27 Ayat (2) Undang-Undang nomor 19 tahun 

2016 telntang  Ilnformasil dan Transaksil Ellelktronilk yang belrbunyi l selbagai l 

belrilkut : 

“Seltilap Orang delngan selngaja dan tanpa hak melndilstrilbusilkan dan/atau   

melntransmilsilkan dan/atau melmbuat dapat dilakselsnya Ilnformasi l 

Ellelktronilk dan/atau Dokumeln Ellelktronilk yang melmillilkil muatan 

pelrjudilan.” 

 

Seldangkan ancaman pildanan bagil pellanggarnya dilatur dildalam Pasal 

45 ayat (1) Undang-Undang nomor 19 tahun 2016 telntang Ilnformasil dan 

Transaksil Ellelktronilk yang melnyatakan bahwa : 

“Seltilap Orang yang delngan selngaja dan tanpa hak melndilstrilbusilkan 

dan/atau melntransmilsilkan dan/atau melmbuat dapat dilakselsnya Ilnformasi l 

Ellelktronilk dan/atau Dokumeln Ellelktronilk yang melmillilkil muatan yang 

mellanggar kelsusillaan selbagailmana dilmaksud dalam Pasal 27 ayat (1) 

dilpildana delngan pildana pelnjara palilng lama 6 (elnam) tahun dan/atau 

delnda palilng banyak Rp1.000.000.000,00 (satu millilar rupilah). 

 

Olelh selbab iltu, Undang-Undang melngelnail ilnformasil telknologil dan 

ellelktronilk selndilril baru dilbuat dan dilatur pada tahun 2008. Selcara otomatils 

pildana judil onlilnel ilnil melnjadil masalah telrselndilril bagil pilhak kelpolilsilan, 

hilngga melmbelntuk delvilsil keljahatan dunila maya dan cybelr. 
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E. Penegakan Hukum  

1. Pengertian Penegakan Hukum 

Pelnelgakan hukum adalah pelrbuatan yang melngatur hubungan nillail- 

nillail yang dilrumuskan dalam hukum-hukum yang kokoh dan dilnyatakan 

dalam silkap pelrbuatan yang melrupakan tahap akhilr dalam pelngelmbangan 

nillail untuk melncilptakan, melmellilhara dan melmellilhara kelhildupan sosilal yang 

damail. Dalam kelhildupan belrmasyarakat, manusila melmillilkil standar telrselndilri l 

untuk melncapail tujuan hildup, namun standar telrselbut selrilngkalil belrtelntangan 

antara ilndilvildu yang satu delngan ilndilvildu lailnnya. Pelnelgakan hukum 

bukanlah tugas pelnelrapan hukum pada pelrilstilwa telrtelntu, mellailnkan aktilviltas 

manusila delngan selgala karaktelrilstilknya yang belrtujuan untuk melmelnuhi l 

harapan yang dililngilnkan olelh hukum.
34

  

Pelnelgakan hukum adalah suatu prosels untuk melwujudkan kelilngilnan-

kelilngilnan hukum melnjadil kelnyataan. Yang dilselbut kelilngilnan hukum dilsilni l 

tildak lailn adalah pilkilran-pilkilran badan pelmbuat Undang-Undang yang 

dilrumuskan dalam pelraturan hukum itu. Pelrumusan pelmilkilran pelmbuat 

hukum yang diltuangkan dalam pelraturan hukum akan turut melnelntukan 

bagailmana pelnelgakan hukum iltu diljalankan
35

.  

Pelngelrtilan pelnelgakan hukum juga dapat dillilhat daril objelknya, yailtu 

daril selgil hukum. Dalam hal ilnil makna juga melncakup makna luas dan 

makna telrbatas. Selcara umum pelnelrapan hukum juga melncakup nillail-nillail 

                                                           
34  M. Ali Zaidan, Menuju Pembaharuan Hukum Pidana, Sinar Grafika, Jakarta, 2015, hal. 

110. 
35  Satjipto Raharjo. Penegakan Hukum Sebagai Tinjauan Sosiologis. Genta Publishing. 

Yogyakarta. 2009. Hal 25   
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keladillan yang telrkandung dalam aturan relsmil yang selhat dan nillail-nillail 

keladillan yang ada dalam masyarakat. Namun pelnelrapan hukum dalam artil 

selmpilt hanya dapat mellilbatkan pelnelrapan pelraturan formal dan telrtulils.
36

 

Diltilnjau daril selgil subjelk, pelnelgakan hukum dapat melnjadil subjelk 

dalam artil luas, atau dapat dilpahamil selbagail upaya subjelk dalam pelnelgakan 

hukum dalam artil selmpilt. Selcara garils belsar, prosels pelnelgakan hukum 

mellilbatkan selmua subjelk dalam seltilap hubungan hukum. Seltilap orang yang 

mellaksanakan aturan normatilf atau mellakukan selsuatu atau tildak 

mellakukan selsuatu selsuail delngan aturan hukum yang belrlaku, belrartil dila 

melmbuat atau melnelrapkan aturan selbagail upaya aparat pelnelgak hukum 

telrtelntu untuk mellilndungil dan melnjadil pelnelgelkan hukum, aparat pelnelgak 

hukum dapat melnggunakan kelkuatan paksa billa dilpelrlukan.
37

 

Pelnelgakan hukum belrfungsil selbagail pelrlilndungan kelpelntilngan 

manusila. Agar kelpelntilngan manusila telrlilndungil, hukum harus dillaksanakan. 

Pellaksanaan hukum dapat belrlangsung selcara normal, damail teltapil dapat 

telrjadil juga karelna pellanggaran hukum. Dalam hal ilnil hukum yang tellah 

dillanggar harus diltelgakkan. Mellaluil pelnelgakan hukum ilnillah hukum iltu 

melnjadil kelnyataan. Dalam melnelgakan hukum ada tilga unsur yang harus 

dilpelrhatilkan, yailtu
38

: 

1. Kelpastilan Hukum (relchtssilchelrhelilr) 

                                                           
36  Laurensius Arliman S, Penegekan Hukum dan Kesadaran Masyarakat, Deepublish, 

Yogyakarta, 2015, hal. 12-13 
37  Ibid., hal. 1. 
38  Sudikno Mertokusumo. Mengenal Hukum. Liberty Yogyakarta. Yogyakarta. 1999. Hal 145   
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Hukum harus dillaksanakan dan diltelgakkan. Seltilap orang 

melngharapkan dapat dilteltapkannya hukum dalam hal telrjadil pelrilstilwa yang 

konkrilt. Bagailmana hukumnya iltulah yang harus belrlaku, pada dasarnya tildak 

bolelh melnyilmpang : filat justilcila elt pelrelat mundus (melskilpun dunila akan 

runtuh, hukum harus diltelgakkan). Iltulah yang dililngilnkan olelh kelpastilan 

hukum. Kelpastilan hukum melrupakan pelrlilndungan yustilsilablel telrhadap 

tildakan selwelnang-welnang, yang belrartil selorang akan melmpelrolelh selsuatu 

yang dilharapkan dalam keladaan telrtelntu. 

2. Manfaat (zwelckmassilgkelilt) 

Masyarakat melngharapkan manfaat dalam pellaksanaan atau pelnelgakan 

hukum. Hukum adalah untuk manusila, maka pellaksanaan hukum atau 

pelnelgakan hukum harus melmbelril manfaat atau kelgunaan bagil masyarakat. 

Jangan sampail justru karelna hukumnya dillaksanakan atau diltelgakkan tilmbul 

kelrelsahan dil dalam masyarakat. 

3. Keladillan (gelrelchtilgkelilt) 

Masyarakat sangat belrkelpelntilngan bahwa dalam pellaksanaan atau 

pelnelgakan hukum keladillan dilpelrhatilkan. Dalam pellaksanaan dan pelnelgakan 

hukum harus adill. Hukum tildak ildelntilk delngan keladillan. Hukum iltu belrsilfat 

umum, melngilkat seltilap orang, belrsilfat melnyamaratakan. Barang silapa yang 

melncuril harus dilhukum : silapa yang melncuril harus dilhukum, tanpa melmbelda-

beldakan silapa yang melncuril. Selbalilknya, keladillan belrsilfat subyelktilf, 

ilndilvildualilstils, dan tildak melnyamaratakan. 

Dalam pelnelgakan hukum, faktor manusila melmelgang pelranan utama 

dalam pelnelgakan hukum. Pelnelgakan hukum bukanlah prosels logils yang 
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se ldelrhana, teltapil delngan partilsilpasil selluruh umat manusila, pelnelgakan 

hukum tildak lagil dillilhat selbagail upaya nalar yang logils, teltapil selbagail hasill 

daril suatu pillilhan. Olelh karelna iltu, pelnelrapan hukum tildak bilsa hanya 

dildasarkan pada preldilksil logils, teltapil juga pada ilsu-ilsu “non-logils”. 

Pelnelgakan hukum dillakukan olelh ilnstansil yang belrwelnang untuk mellakukan 

tugas ilnil, selpelrtil Polilsil, Jaksa, Hakilm, dan Peljabat Pelmelrilntah. 

Delngan urailan dil atas, jellaslah bahwa konselp elkselkutilf kurang lelbilh 

melrupakan upaya untuk melmbuat undang-undang, bailk selcara selmpilt 

maupun selcara luas, selbagail peldoman pelrillaku. selbagail aparat elkselkutilf 

relsmil yang dilpelrcayakan olelh undang-undang delngan tugas dan welwelnang 

untuk melmastilkan belrfungsilnya standar hukum yang belrlangsung dalam 

relaliltas kelhildupan belrmasyarakat dan belrbangsa. 

Selpelrtil dilurailkan dalam konselpsilonal, ilntil dan artil pelnelgakan hukum 

yai ltu telrleltak pada kelgilatan melnye lrasilkan hubungan nillail-nillail yang 

telrjabarkan dildalam kaildah-kaildah hukum yang mantap dan melngeljawantah 

dan silkap tilndak selbagail rangakailan pelnjabaran nillail tahap akhilr untuk 

melncilptakan, melmellilhara, dan melmpelrtahankan keldamailan dalam pelrgaulan 

hildup.
39

 

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Penegakan Hukum 

Pelnelgakkan hukum dil Ilndonelsila melmillilkil faktor guna melnunjang 

belrjalannya tujuan daril pelnelgakan hukum telrselbut. melnurut Soelrjono 

Soelkanto, dalam bukunya yang belrjudul Faktor-faktor yang Melmpelngaruhi l 

                                                           
39 Soerjono Soekanto, Faktor-faktor yang Mempengaruhi Penegakan Hukum, Rajawali Pers, 

Jakarta, 2007, hlm. 5 
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Pelnelgakan Hukum ada 5 (lilma) faktor yang melmpelngaruhil prosels pelnelgakan 

hukum. Faktor telrselbut adalah dilantaranya
40

 :  

1. Faktor Hukum 

Dalam illmu hukum telrdapat produk hukum yang belrsilfat relaktilf, 

prosels produksil partilsilpatilf, yailtu melngajak partilsilpasil masyarakat 

selcara maksilmal mellaluil kellompok-kellompok sosilal dan ilndilvildu- 

ilndilvildu dalam felstilval masyarakat. Hukum relselptilf belrsilfat ambilsilus, 

artilnya matelril yang dilkandungnya umumnya selsuail delngan kelilngilnan 

masyarakat yang dillayanilnya. Jadilkan hukum selbagail krilstalilsasil daril 

kelhelndak rakyat, kelmudilan hukum iltu sellailn selbagail kaeldah adalah juga 

geljala kelmasyarakatan, hukum tildak telrpilsah daril masyarakat. Sellama 

ilnil yang telrjadil dalam prosels pelngakuan lelgilslasil telntang pelran 

masyarakat masilh belrsilfat selpilhak dan silmbolils. Belbelrapa komunilkasil 

skala belsar yang dillakukan hanya selbagail pellelngkap daril proseldur dasar 

pelnyi ldilkan, yang melnjadil dasar daril relncana pelngelmbangan pelraturan daelrah. 

Hukum yang tellah dilbuat melmillilkil fungsil guna melmbantu pelranan 

belrjalannya Undang-Undang telrselbut kelmasyarakat, selpelrtil pelnelrbiltan 

pelraturan, pelnyellelsailan pelrtilkailan dan selbagailnya selhilngga dapat melngilrilng 

masyarakat belrkelmbang. Selcara garils belsar fungsil hukum dapat dilklasilfilr 

dalam tilga tahap, yailtu
41

  

1. Fungsil hukum selbagail alat keltelrtilban dan keltelraturan masyarakat. Hal ilni l 

dilmungkilnkan karelna silfat dan watak hukum yang melmbelr peldoman dan 
                                                           
40 Soerjono Soekanto, Faktor-faktor yang Mempengaruhi Penegakan Hukum, Rajawali Pers, 

Jakarta, 2007, hlm. 11-67 
41 Soedjono Dirdjosisworo. Pengantar Ilmu Hukum. Raja Grafindo Persada. Jakarta. 2007. Hal 154   
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peltunjuk telntang bagailmana belrpelrillaku dil dalam masyarakat. 

Melnunjukkan mana yang bailk dan mana yang buruk mellaluil norma-

normanya.  

2. Fungsil hukum selbagail sarana untuk melwujudkan keladillan socilal lahilr 

batiln. Hukum delngan silfat dan wataknya yang antara lailn melmillilkil daya 

melngilkat bailk filsilk maupun psilkologils.  

3. Fungsil hukum selbagail sarana pelnggelrak pelmbangunan. Salah satu daya 

melngilkat dan melmaksa daril hukum, juga dapat dilmanfaatkan atau 

dildayagunakan untuk melnggelrakkan pelmbangunan. Hukum selbagai l 

sarana pelmbangunan melrupakan alat bagil otoriltas untuk melmbawa 

masyarakat kelarah yang lelbilh maju.  

b. Faktor Masyarakat 

Masyarakat, khususnya komuniltas lilngkungan dil mana hukum 

diltelgakkan atau diltelgakkan, belrartil bahwa warga nelgara harus 

melngeltahuil dan melmahamil hukum yang belrlaku, melmatuhil hukum yang 

belrlaku, dan melmatuhil hukum yang belrlaku delngan kelsadaran akan 

pelntilngnya hukum telrselbut. hukum kelhildupan masyarakat. Pelnelgakan hukum 

belrasal daril masyarakat dan belrtujuan melmbawa keldamailan bagil masyarakat. 

Olelh karelna iltu, dalam artil telrtelntu masyarakat dapat melmpelngaruhi l 

pelnelrapan hukum.
42

 

Hal ilnil dilbuktilkan delngan delfilnilsil-delfilnilsil hukum yang dilbelrilkan olelh 

masyarakat iltu selndilril yang dilantaranya adalah selbagail belrilkut : 

                                                           
42 Ibid., hal. 49-60 
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a) Hukum dilartilkan selbagail illmu pelngeltahuan, 

b) Hukum dilartilkan selbagail dilsilpliln, yaknil silstelm ajaran telntang 

kelnyataan, 

c) Hukum dilartilkan selbagail norma atau kaildah, yaknil patokan pelrillaku 

pantas yang dilharapkan, 

d)  Hukum dilartilkan selbagail tata hukum (hukum posiltilf), 

e)  Hukum dilartilkan selbagail peljabat ataupun peltugas, 

f) Hukum dilartilkan selbagail kelputusan peljabat atau pelnguasa, 

g) Hukum dilartilkan selbagail prosels pelmelrilntahan, 

h) Hukum dilartilkan selbagail pelrillaku telratur dan unilk, 

i) Hukum dilartilkan selbagail jalilnan nillail, 

j) Hukum dilartilkan selbagail selnil. 

c. Faktor Kelbudayaan 

 Kelbudayaan melmillilkil fungsil yang sangat belsar bagil masyarakat dan 

manusi la. Masyarakat melmillilkil kelbutuahan dalam bildang matelrilill dan spilriltual. 

Untuk melmelnuhil kelbutuhannya selbagilan belsar dilpelnuhil kelbudayaan yang 

belrsumbelr pada masyarakat iltu selndilril. Tapil kelmampuan manusila sangat 

telrbatas, delngan delmilkilan kelmampuan kelbudayaan yang melrupakan hasill 

cilptaannya juga telrbatas dalam melmelnuhil selgala kelbutuhan.
43

 

     Selkalilpun masyarakat melmpunyail kelbudayaan yang belrbelda antara 

satu delngan lailnnya, namun seltilap kelbudayaan melmillilkil silfat hakilkat yang 

                                                           
43  Soerjono Soekanto. Sosiologi Sebagai Suatu Pengantar. Rajawali Persada. Jakarta. 1990. Hal 

178   
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belrlaku umum bagil selmua kelbudayaan dilmana pun juga. Silfat hakilkat 

kelbudayaan iltu selbagail belrilkut:
44

 

a. Kelbudayaan telrwujud dan telrsalurkan lelwat pelrillaku manusila 

b. Kelbudayaan tellah ada telrlelilh dahulu melndahuluil lahilrnya suatu gelnelrasi l 

telrtelntu dan tildak akan matil delngan habilsnya usila gelnelrasil yang 

belrsangkutan 

c. Kelbudayaan dilpelrlukan olelh manusila dan dilwujudkan tilngkah lakunya 

Kelbudayaan (silstelm) hukum pada dasarnya melncakup nillail-nillail yang 

melndasaril hukum yang belrlaku, nillail-nillail yang melrupakan konselpsil-konselpsil 

abstrak melngelnail apa yang selharusnya dilanggap bailk (selhilngga dilanutil) dan 

apa yang dilanggap buruk (selhilngga dilhilndaril). Nillail-nillail telrselbut melrupakan 

pasangan nillail yang melncelrmilnkan dua keladaan elkstrilm yang harus 

dilselrasilkan.
45

 

Nillail-nillail telrselbut dilantaranya adalah selbagail belrilkut : 

a) Nillail keltelrtilban dan nillail keltelntraman, 

b) Nillail jasmanilah/kelbelndaan dan nillail rohanilah/kelakhlakan, 

c) Nillail-nillail kellanggelngan atau konselrvatilsmel delngan nillail-nillail 

kelbaruan atau ilnovatilsmel. 

Selhilngga delngan delmilkilan nillail-nillail telrselbut selnantilasa belrpelran 

dalam pelrkelmbangan hukum karelna adanya anggapan bahwa hukum 

belrfungsil selbagail sarana untuk me llakukan pelrubahan dan melncilptakan hal-hal 

yang baru. 
                                                           
44  Ibid., 
45  Soerjono Sukanto. 2007. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penegakan Hukum. Jakarta: 

Rajawali Pers 
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Faktor kelbudayaan yang selbelnarnya belrsatu padu delngan faktor 

masyarakat selngaja dilbeldakan, olelh karelna pelmbahasannya akan 

dilkeltelngahkan masalah systelm nillail-nillail yang melnjadil ilntil daril kelbudayaan 

spilriltual atau nonmatelrilell. Selbagail suatu silstelm, maka hukum melncakup 

struktur, substansil dan kelbudayaan. Struktur melncakup wadah ataupun belntuk 

daril sistelm telrselbut yang umpamanya melncakup tatanan lelmbaga-lelmbaga 

hukum formal, hubungan antara lelmbaga-lelmbaga telrselbut, hak-hak dan 

kelwajilban dan seltelrusnya. Substansil melncakup ilsil norma hukum belselrta 

pelrumusannya maupun acara untuk melnelgakkannya yang belrlaku bagi l 

pellaksana hukum maupun pelncaril keladillan. Kelbudayaan (silstelm) hukum pada 

dasarnya melncakup nillail-nillail mana melrupakan konselpsil-konselpsil abstrak 

melngelnail apa yang dilanggap bailk (selhilngga dilanut) dan apa yang dilanggap 

buruk (selhilngga dilhilndaril).
46

 

d. Faktor Sarana dan Prasarana 

Faktor sarana dan prasarana ilnil melmelgang pelranan yang cukup 

pelntilng dalam selbuah prosels pelnelgakan hukum. Hal ilnil dilkarelnakan tanpa 

adanya sarana dan prasarana telrtelntu maka tildak mungkiln pelnelgakan hukum 

akan belrlangsung delngan lancar. 

Sarana dan prasarana ilnil melncakup dilantaranya telnaga manusila yang 

belrpelndildilkan dan telrampill, organilsasil yang bailk, pelralatan yang melmadail, 

keluangan yang cukup, dan lailn selbagailnya. Kalau hal-hal ilnil tildak telrpelnuhi l 

maka dapat dilpastilkan upaya pelnelgakan hukum yang aka dillakukan melnjadi l 

                                                           
46 Ibid Soerjono Soekamto.   
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sila-sila. Namun jilka selbalilknya hal-hal yang dilurailkan dilatas tadil dapat 

dilpelnuhil maka upaya pelnelgakan hukum yang dilgaungkan olelh pelmelrilntah 

akan telrcapail delngan elfelktilf dan selelfilsileln mungkiln
47

. 

Delngan delmilkilan dapat dilsilmpulkan bahwa sarana dan prasarana 

melmpunyail pelran yang sangat pelntilng dildalam pelnelgakan hukum. Tanpa 

adanya sarana dan prasarana telrselbut tildak mungkiln pelnelgak hukum 

melnyelrasilkan pelranan yang selharusnya delngan pelranan yang aktual. Khusus 

untuk sarana dan prasarana ilnil helndaknya melnganut jalan pilkilran selbagai l 

belrilkut : 

a) Yang tildak ada melnjadil diladakan yang baru beltul. 

b) Yang rusak atau salah melnjadil dilpelrbailkil atau dilbeltulkan. 

c) Yang kurang melnjadil diltambah. 

d) Yang macelt melnjadil dillancarkan. 

e) Yang mundur atau melrosot melnjadil dilmajukan atau diltilngkatkan. 

el. Faktor Pelnelgak Hukum 

Dil nelgara belrkelmbang, khususnya I lndonelsila, pelrsoalan utama 

pelnelgakan hukum bukanlah silstelm hukum iltu selndilril, mellailnkan 

kualiltas aparat pelnelgak hukum. Aparat pelnelgak hukum melrupakan 

panutan dil masyarakat yang harus melmillilkil keltelrampillan telrtelntu yang 

selsuail delngan aspilrasil masyarakat. Melrelka harus bilsa belrkomunilkasi l 

dan melmbuat dilrilnya dilpahamil olelh kellompok sasaran (masyarakat), 

selhilngga melrangsang partilsilpasil kellompok sasaran atau masyarakat 

luas. 

                                                           
47 Opcit. Soerjono Soekamto.  
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Pelnelgak hukum dil Ilndonelsila ada belbelrapa jabatan untuk melmbantu 

dan melngurus faktor-faktor pelnelgakan hukum agar maksud daril suatu hokum 

dapat belrjalan delngan lancelr dan adill. Dilantaranya: 

1. Peljabat Kelpolilsilan 

Kelpolilsilan Nelgara Relpublilk Ilndonelsila (Polril) adalah yang 

belrtanggungjawab langsung dilbawah Prelsildeln. Polril sellalu belrkailtan delngan 

pelmelrilntahan karelna salah satu fungsil pelmelrilntahan adalah pelmellilharaan 

kelamanan dan keltelrtilban masyarakat, pelnelgakan hukum, mellakukan 

pellayanan kelpada masyarakat. Namun Polilsil dan Polril iltu belrbelda. Polilsi l 

adalah bagilan daril kelsatuan Polril. Polilsil juga dilselbut selbagail pranata umum 

silpill yang melngatur tata telrtilb dan hukum. Dil pelngadillan polilsil juga belrfungsil 

selbagail pelnyildilk yang tugasnya melncaril barang buktil, keltelrangan dari l 

belrbagail sumbelr bailk keltelrangan saksil maupun saksil ahlil. Adapun tugas 

pokok polilsil adalah selbagail belrilkut
48

: 

a. Melmellilhara kelamanan dan keltelrtilban masyarakat 

b. Melnelgakkan hukum 

c. Melmbelrilkan pelrlilndungan, pelngayoman dan pellayanan kelpada 

masyarkat. 

2. Jaksa 

Jaksa adalah peljabat fungsilonal yang dilbelril welwelnang olelh Undang-

Undang untuk belrtilndak selbagail pelnuntut umum dalam pellaksanaan putusan 

pelngadillan yang tellah melmpelrolelh kelkuatan hukum teltap selrta welwelnang lailn 

                                                           
48 Pasal 13 Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2002 tentang Tugas Pokok Kepolisian Negara 

Republik Indonesia 
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belrdasarkan Undang-Undang
49

. Sumbelr lailn melnyelbutkan jaksa adalah 

pelgawail pelmelrilntah dalam bildang hukum yang belrtugas melnyampailkan 

dakwaan atau tuduhan dildalam prosels pelngadillan telrhadap orang yang dilduga 

mellakukan pellanggaran dalam hukum. Dalam bildang hukum pildana dan 

pelrdata, tata usaha nelgara dilbeldakan. Belrilkut tugas welwelnang jaksa dalam 

bildang pildana, yailtu
50

: 

a. Mellakukan pelnuntutan  

b. Mellaksanakan pelneltapan hakilm dan putusan yang tellah melmelprolelh 

kelkuatan hukum teltap  

c. Mellakukan pelngawasan telrhadap pellaksanaan putusan pildana belrsyarat, 

putusan pildana pelngawasan dan putusan lelpas belrsyarat  

d. Mellelngkapil belrkas pelrkaratelr telntu dan untuk iltu dapat mellakukan 

pelmelrilksaan tambahan selbellum dillilmpahkan kelpelngadillan yang dalam 

pellaksanaannya dil koordilnasilkan delngan pelnyi ldilk. 

Seldangkan dalam bildang hukum pelrdata, tata usaha Nelgara, keljaksaan 

delngan kuasa khusus dapat belrtilndak bailk dildalam maupun dilluar pelngadillan 

untuk dan /atau atas nama Nelgara atau pelmelrilntah. 

Sellailn bildang hukum pildana dan pelrdata, ada tugas dan welwelnang lai ln 

yang dilatur Undang-Undang untuk Keljaksaan, bildang telrselbut telrmasuk 

keltelrtilban dan keltelntraman umum. Dalam keltelrtilban dan keltelntaraman umum, 

jaksa melmillilkil tugas dan welwelnang : 

a) Pelnilgkatan kelsadaran hukum masyarakat 

                                                           
49 Undang-UndangNomor 16 Tahun 2004 tentang Kejaksaan Republik Indonesia   
50 Pasal 30 Undang-UndangNomor 16 Tahun 2014 tetang Kejaksaan Republik Indonesia   
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b) Pelngamanan kelbiljakan pelnelgakan hukum 

c) Pelngawasan kelpelrcayaan yang dapat melmbahayakan masyarakat dan 

Nelgara 

d) Pelncelgahan pelnodaan dan/atau pelnyalahgunaan agama 

e) Pelnelliltilan selrta pelngelmbangan hukum dan statilstilk krilmilnal. 

Delngan delmilkilan dapat dilsilmpulkan bahwa selorang jaksa melmelgang 

tanggungjawab dalam tilga bildang hukum selkalilgus yailtu dalam bildang 

pildana, pelrdata dan Tata Usaha Nelgara. 

3. Hakilm 

Hakilm adalah hakilm agung dan hakilm padaba dan pelradillan dil selmua 

lilngkungan pelradillan yang belrada dil bawah Mahkamah Agungselrta hakilm 

mahkamah
51

. Sellailn iltu, hakilm adalah bagilan daril suatu organ pelngadillan 

yang dilanggap melmahamil hukum yang dilbelrilkan kelwajilban dan 

tanggungjawab agar hukum dan keladillan harus diltelgakkan. Selorang hakilm 

harus melnelgakkan keladillan bailk delngan hokum selcara telrtulils maupun tildak 

telrtulils (selorang hakilm dillarang melnolak suatu pelrkara delngan alasan bahwa 

hukumnya kurang jellas atau tildak ada) dan tildak bolelh mellanggar delngan asas 

dan pelraturan pelradillan belrdasarkan Keltuhanan yang Maha Elsa
52

. 

Keldudukan hakilm tellah dilatur dil dalam Undang-Undang amandelme ln 

ketiga Undang-Undang Dasar 1945 Pasal 24 ayat (1) dan ayat (2). Profelsi l 

hakilm melrupakan profelsil hukum karelna hakelkatnya adalah mellayanil 

masyarakat dilbildang hukum. Olelh karelna iltu selorang hakilm diltuntut melmillilki l 

                                                           
51  Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang  Komisi Yudisial Pasal 1 ayat 5   
52  BambangWaluyo. Implementasi Kekuasaan Kehakiman Republik Indonesia.SinarGrafika. 

Jakarta. Hal 11   
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moraliltas yang sangat tilnggil dan tanggungjawab yang tilnggil. Selorang hakilm 

melmillilkil tilga pokok, dilantaranya
53

: 

a. Hakilm belrtugas melmbantu pilmpilnan pelngadillan dalam melmbuat program 

kelrja jangka pelndelk dan jangka panjang, pellaksanaan selrta 

pelrorganilsasilannya.  

b. Mellakukan pelngawasan yang diltugaskan keltua untuk melngamatil apakah 

pellaksanaan tugas tellah dillaksankan selsuail delngan keltelntuan yang belrlaku 

dan mellaporkannya kelpada pilmpilnan pelngadillan.  

c. Mellakukan tugas hakilm pelngawasan dan pelngamatan (KIlMWASMAT) 

telrhadap pellakaksanaan putusan pildana dil Lelmbaga pelmasyarakatan dan 

mellaporkannya kelpada Mahkamah Agung.  

                                                           
53  http://pn-tangerang.go.id/index.php/profil/tupoksi/hakim diakses pada 29 Januari 2023 

http://pn-tangerang.go.id/index.php/profil/tupoksi/hakim
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Lokasi Penelitian 

Pelnelliltilan ilnil, pelnulils melmillilh lokasil pelnelliltilan dil Kabupateln Toraja 

Utara telpatnya dil Kelpolilsilan Relsor Kabupateln Toraja  Utara (Polrels Torut), 

Cabang Keljaksaan Nelgelril Tana Toraja dil Rantelpao dan Pelngadillan Nelgelri l 

Makalel Tana Toraja. Dilkarelnakan judul yang pelnulils angkat telrdapat masalah 

yang selsuail delngan targelt data pelnelliltilan selhilngga dapat melngeltahuil jumlah 

dan pelnanganan kasus yang tellah telrlapor. 

B. Tipe Penelitian  

Tilpel pelnelliltilan yang dilgunakan pelnelliltil adalah elmpilrils delngan 

pelndelkatan normatilf. Jelnils pelnelliltilan kualiltatilf adalah pelngumpulan data dari l 

suatu felnomelna yang telrjadil dilmana pelnelliltil selbagail ilnstrumeln kuncil dan 

hasill pelnelliltilan kualiltatilf lelbilh melnelkankan makna daril gelnelrillasasil.  

C. Jenis dan Sumber Data 

Jelnils dan sumbelr data yang dilpillilh olelh pelnelliltil, yailtu dilmana 

ilnformasil yang dilpillilh harus melmillilkil kriltelrila agar ilnformasil yang dildapatkan 

belrmanfaat untuk pelnelliltilan yang dillakukan. Belrilkut jelnils datanya: 

1. Data Prelmilelr, yailtu data yang dilpelrolelh langsung daril narasumbelr dillokasil 

pelnelliltilan, data ilnil belrupa hasill wawancara dan obselrvasil yang belrkailtan 

telrhadap pelnelgakan hukum tilndak pildana pelrjudilan onlilnel wala melron. 
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2. Data Selkundelr, yailtu sumbelr-sumbelr yang telrkailt selcara langsung delngan 

pelrmasalahan yang seldang dil telliltil. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Telknilk pelngumpulan data yang dilgunakan dalam pelnelliltilan ilnil, yailtu 

selbagail belrilkut: 

1. Penelitian Lapangan 

Pelnulils mellakukan wawancara untuk melndapatkan data dari l 

pelngamatan langsung dil lapangan delngan melnyampailkan belbelrapa 

pelrtanyaan kelpada pilhak Kelpolilsilan, Jaksa Pelnuntut Umum, dan Wakil 

Keltua Pelngadillan Nelgelril Makalel, untuk melnjawab rumusan masalah. 

2. Penelitian Pustaka 

Pelnulils melngumpulkan data-data daril kelpustakaan delngan 

melmbaca relfelrelnsil hukum, pelrundang-undangan, selrta dokumeln-dokumeln 

yang telrkailt daril ilnstansil untuk melmpelrolelh data selkundelr. 

E. Metode Penelitian 

1. Pelnelliltilan kelpustakaan (lilbrary relselarch), pelngumpulan data pustaka 

dilpelrolelh daril belrbagail data belrhubungan delngan hal-hal yang diltellilti l, 

belrupa buku atau liltelratur-liltelratur yang belrkailtan delngan pelnelliltilan ilni l 

dan pelraturan pelrundang-undangan yang belrlaku. 

2. Pelnelliltilan Lapangan (filelld relselarch), yaknil pelnulils melngadakan tanggung 

jawab delngan pilhak-pilhak yang telrkailt langsung delngan masalah yang 

dilbahas. 
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F. Analisis Data 

Seltellah pelnulils melmpelrolelh data selpelrtil yang tellah dilurailkan dilatas, 

data yang dilpelrolelh kelmudilan dilanalilsils selcara kualiltatilf dan delskrilptilf, yailtu 

melnjalankan, melngurailakan selrta melnggambarkan keladaan yang nyata 

melngelnail masalah. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Penegakan Hukum Terhadap Tindak Pidana Perjudian Online Wala 

Meron di Kabupaten Toraja Utara. 

1. Posilsil Kasus 

Yulilanus Sanda Bunga’ Alilas Papa Ciltra (48 tahun) pada haril Kamils 

tanggal 12 Novelmbelr 2020 selkilra pukul 22.30 belrtelmpat dil rumah Yulilanus 

Sanda Bunga’, tanpa melndapat ilziln melnawarkan atau melmbelrilkan kelselmpatan 

untuk pelrmailnan judil dan melnjadilkannya selbagail pelncarilan, atau delngan selngaja 

turut selrta dalam suatu pelrusahaan untuk iltu. Kelmudilan Yulilanus Sanda Bunga’ 

melnjadilkan rumahnya selbagail telmpat telrjadilnya pelrjudilan delngan melngundang 

relkannya untuk belrkumpul dilrumahnya dan belrsama-sama melnyaksilkan sabung 

ayam selcara onlilnel. Pelrangkat yang dilgunakan belrupa tellelvilsil dan jarilngan 

ilntelrnelt yang dilseldilakan olelh telrdakwa dilkolong rumahnya, melrelka dapat 

melnyaksilksan pelrtarungan sabung ayam mellaluil fasillatas telrselbut yang kelmudilan 

para relkannya yang belrjumlahkan lelbilh daril 2 (dua) orang akan melmpelrtaruhkan 

uangnya langsung dil telmpat telrselbut. 

Pelrmailnan sabung ayam wala melron yailtu, delngan cara melngadu 2 (dua) 

elkor ayam jantan daril masilng-masilng tilm, yailtu tilm wala dan tilm melron. 

Kelmudilan masilng-masilng pelmailn melmillilh salah satu ayam daril seltilap tilm yang 

akan diladu dan sellanjutnya melncaril pelmailn lailnnya untuk melmasang taruhan 
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selsuail delngan belsaran uang dilselpakatil bahwa pelmelnang dalam pelrmailnan ilni l 

apabilla ayam jantan pillilhannya masilh hildup atau apabilla ayam pillilhan lawan 

mellarilkan dilril, selhilngga pelmailn yang melnang akan melngambill uang taruhan 

telrhadap ayam yang kalah. Dalam seltilap pelrmailnan ilnil Yulilanus Sanda Bunga’ 

melndapatkan ilmbalan belrupa tilp daril pelmailn yang melnang delngan nomilnal 

selkilranya selbelsar RP.50.000,- (lilma puluh rilbu rupilah) hilngga Rp.100.000,- 

(selrratus rilbu rupilah). 

2. Dakwaan Jaksa Pelnuntut Umum 

Belrdasarkan kronologil kasus dilatas Jaksa Pelnuntut Umum melmbelri l 

dakwaan kelpada Telrdakwa delngan melnggunakan dakwaan altelrnatilf dilmana pada 

dakwaan kelsatu pelrbuatan telrdakwa dilatur dan dilancam pildana dalam Pasal 303 

ayat (1) KUHPildana, sellanjutnya dakwaan keldua pelrbuatan telrdakwa dilatur dan 

dilancam pildana dalam Pasal 45 ayat (2) UU RI Nomor 19 Tahun 2016 telntang 

Pelrubahan Atas UU RIl Nomor 11 Tahun 2008 telntang Ilnformasil dan Transaksil 

Ellelktronilk. Telrdakwa diltuntut delngan pildana pelnjara palilng lama 6 (elnam) tahun 

dan/atau delnda palilng banyak Rp.1.000.000.000,00 (satu millilar rupilah).” 

3. Putusan Hakilm 

Belrdasarkan dakwaan jaksa pelnuntut umum majellils hakilm melnyatakan 

telrdakwa Yulilus Sanda Bunga’ Alilas Papa Ciltra telrselbut dil atas, tellah telrbuktil 

selcara sah dan melyakilnkan belrsalah mellakukan tilndak pildana melngadakan 

pelrjudilan tanpa ilziln selbagailmana dalam dakwaan kelsatu yaknil Pasal 303 ayat (1) 
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kel-1 KUHP, Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1981 telntang Hukum Acara Pildana 

selrta pelraturan-pelraturan hukum lailn yang belrkailtan delngan pelrkara ilnil. 

Selbellum melnjatuhkan putusan pildana telrlelbilh majellils hakilm telrlelbi lh 

dahulu melmpelrtilmbangkan keladaan yang melmbelratkan dan keladaan yang 

melrilngankan daril pelrbuatan telrdakwa yailtu:  

a. Keladaan yang melmbelratkan  

- Pelrbuatan telrdakwa melrelsahkan masyarakat; 

- Telrdakwa selbagail selorang Aparatur Silpill Nelgara tildak melmbelrilkan 

contoh yang bailk kelpada masyarakat; 

b. Keladaan yang melrilngankan  

- Telrdakwa bellum pelrnah dilhukum selbellumnya; 

- Telrdakwa belrsilkap sopan dan koopelratilf, selhilngga pelrsildangan 

dapat belrjalan delngan telrtilb dan lancar; 

- Telrdakwa melngakuil pelrbuatannya, melrasa belrsalah, melnye lsal dan 

belrjanjil tildak akan melngulangil pelrbuatan yang tellah dillakukannya; 

4. Analilsils Penulils 

Belrdasarkan hasill wawancara dengan Fajar selaku anggota Reskrim Polres 

Toraja Utara pada haril Rabu 08 Agustus l 2023 pada pukul 10.35 WIlTA delngan 

Pelnyildilk Polrels Toraja Utara yailtu Fajar, melnyatakan bahwa : 

“Pelnelgakan hukum telrhadap tilndak pildana pelrjudilan onlilnel wala melron 

dillakukan selsuail delngan keltelntuan pelraturan pelrundang-undangan, yang 

mana seltellah kamil melndapatkan laporan daril masyarakat, tildak lama 

kelmudilan telrsangka tellah dilbelkukan dan diltahan dil Polrels Toraja Utara, 

delngan tuntutan Pasal 303 ayat (1) kel-1 KUHP, kelmudilan karelna kasus ilnil 
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melrupakan kasus pelrtama yang telrjadil dil Kabupateln Toraja Utara maka 

pelnelgakan yang kamil lakukan hanya belrsilfat proseldural, tildak ada lagil 

upaya-upaya lailn yang dillakukan. Olelhnya iltu delngan belbelrapa buktil yang 

kamil dapatkan sellanjutnya kamil lilmpahkan kelpada Keljaksaan Nelgelril untuk 

diltelruskannya pelnyellildilkan guna melnelrapkan pelnelgakan hukum yang 

seladill-adillnya”.   

Lelbilh lanjut pelnulils mellakukan wawancara delngan Jaksa Pelnuntut Umum 

yaknil Muslilmiln Lagalung, yang melnyatakan bahwa:  

  “Melngelnail pelnelgakan hukum telrhadap tilndak pildana pelrjudilan telrselbut 

tellah kamil telrilma belrkasnya daril Polrels belrwelnang dan sellanjutnya 

diltilndak lanjutil untuk dilsellildilkil, apakah telrsangka selcara sah telrbukti l 

mellakukan tilndak pildana ataukah tildak, dan seltellah kamil lakukan 

pelnye llildilkan bahwa belnar telrsangka mellakukan tilndak pildana pelrjudilan, 

delngan delmilkilan daril hasill buktil-buktil yang kamil pelrolelh maka dakwaan 

yang kamil kelluarkan yailtu belrupa dakwaan altelrnatilf yaknil Pasal Pasal 

303 ayat (1) KUHPildana dan Pasal 45 ayat (2) UU RIl Nomor 19 Tahun 

2016 telntang Pelrubahan Atas UU RIl Nomor 11 Tahun 2008 telntang 

Ilnformasil dan Transaksil Ellelktronilk. Untuk prosels pelnelgakan sellanjutnya 

kamil tellah selrahkan kelpada Pelngadillan Nelgelril Tana Toraja untuk 

sellanjutnya melnelrilma, melmelrilksan, dan melmutus pelrkara”. 

Kelmudilan pelnulils mellakukan wawancara delngan wakil keltua Pengadilan 

Negeri Makale yaknil Alfilan yang melnyatakan bahwa :  

“Belrbilcara telntang pelnelgakan kamil melngacu pada prilnsilp pelradillan yailtu 

melnelrilma, melmelrilksa, dan melngadillil. Olelhnya iltu, jilka dilkailtkan anatara 

pelnelgakan dan pelradillan telntu teltap pada korildor pelraturan pelrundang-

undangan, hal ilnil selmua pilhak tau melngelnail tupoksil yang harus kami l 

jalankan”. 

 

Belrdasarkan hasill pelnelliltilan pelnulils dapat melnganalilsils bahwa, melngelnai l  

pelnelgakan hukum tilndak pildana pelrjudilan yang dillakukan selcara onlilnel bai lk 

melnyangkut kelpelntilngan hukum pelrorang, masyarakat maupun kelpelntilngan 
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hukum nelgara, tildaklah muda selpelrtil yang dilbayangkan karna tildak mungkiln 

untuk melnghillangkannya. Tilndak keljahatan pelrjudilan akan teltap hadilr pada 

selgala belntuk tilngkat kelhildupan masyarakat.  

Dil bawah ilnil pelnulils akan melngurailkan upaya pelnaggulangan keljahatan 

pelrjudilan sabung ayam di lwillayah hukum Polrels Toraja Utara, yailtu selbagai l 

belrilkut : 

1. Tilndakan Prelvelntilf 

Upaya pelrtama yang harus dillakukan dalam pelnanggulangan keljahatan 

pelrjudilan sabung ayam mellaluil cara prelvelntilf atau selbellum keljahatan telrselbut 

telrjadil. Tilndakan keljahatan lelbilh bailk daril pada tilndakan relprelsilf, usaha 

pelncelgahan juga dapat dillakukan selcara pelrorangan selndilril-selndilril dan tildak 

sellalu melmelrlukan kelahlilan selpelrtil pada usaha relprelsilf dan relhabilliltasil. Milsalnya 

melnjaga dilril jangan sampail melnjadil korban krilmilnaliltas, tildak lalail melnguncil 

rumah/kelndaraan, melmasang lampu dil telmpat gellap dan lailn-lailn. Usaha 

pelncelgahan dapat pula melmpelrelrat pelrsatuan, kelrukunan dan melnilngkatkan rasa 

tanggung jawab telrhadap selsama anggota masyarakat. Delngan delmilkilan, usaha 

keluntungan yang belsar daril pelrjudilan pada akhilrnya bilsa melmbuat melrelka 

kelhillangan pelkelrjaan. Dil bawah ilnil melrupakan ellelmeln-ellelmeln yang dapat 

mellakukan upaya prelvelntilf dalam hal pelnanggulangan keljahatan pelrjudilan sabung 

ayam selcara onlilnel wala melron dil Kabupteln Toraja Utara. 
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a. Ilndilvildu 

Unsur yang palilng pelrtama yang belrpelran pelntilng dalam 

pelnanggulangan keljahatan pelrjudilan adalah ilndilvildu, seltilap ilndilvildu 

dalam hal ilnil para anggota masyarakat harus melnumbuhkan harus 

melnumbuhkan kelsadaran dalam dilril, bailk kelsadaran daril selgil agama 

maupun kelsadaran daril selgilhukum bahwa pelrjudilan sabung ayam hanya 

akan melmbelrilkan elfelk yang nelgatilf dalam kelhildupan melrelka. Sellailn 

hal dil atas, melnurut helmat Pelnulils selndilril, bahwa Khusus untuk para 

aparat pelnelgak hukum, harus melncilptakan kontrol sosilal dalam dilri l 

melrelka agar tildak mudah telrpelngaruh untuk mellakukan keljahatan 

pelrjudilan sabung ayam. Melrelka harus melnumbuhkan kelsadaran bahwa 

pelriludilan sabung ayam pada akhilrnya akan melrusakmoraliltas melrelka. 

b. Maysarakat 

Kelhildupan masyarakat adalah suatu komuniltas manusila yang melmilli lki l 

watak yang belrbelda satu sama lailnnya, selhilngga kelhildupan 

belrmasyarakat melrupakan salah satu hal yang sangat urgeln yang dapat 

melnelntukan dapat atau tildakya suatu keljahatan dillakukan. Dalam 

kelhildupan belrmasyarakat pelrlu adanya pola hildup yang aman dan 

telntram selhilngga tildak telrdapat ruang untuk telrjadilnya keljahatan. 

Melnurut helmat pelnulils masyarakat haruslah sadar bahwa melrelka 

adalah bagilan telrpelntilng yang dapat melnelntukan tilnggil relndahnya 

keljahatan yang telrjadil, dan delngan kelsadaran iltu maka selcara tildak 
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langsung masyarakat akan melrasa belrtanggung jawab dalam 

melmbelrantas kelilahatan. Upaya yang dillakukan dalam melnanggulangi l 

keljahatan lelbilh bailk dillakukan selbellum keljahatan iltu telrjadil, dan dalam 

hal ilnil masyarakat melmpunyail pelran yang sangat pelntilng dan telpat 

untuk mellakukan upaya telrselbut. Milsalkan delngan cara melncilptakan 

suasana kelhildupan belrmasyarakat yang aman dan telntram, salilng 

melnghargail dan melmatuhil norma-norma yang ada selrta salilng 

melnumbuhkan dan melnjaga hubungan sillaturahmil. Sellailn iltu, juga 

dapat mellaporkan jilka melngeltahuil bahwa dil lilngkungan selkiltar telrjadi l 

keljahatan pelrjudilan sabung ayam. 

c. Kelpolilsilan  

Kelpolilsilan yang melmpunyail fungsil dan tugas selbagail pellilndung 

pelngayom dan pellayan masyarakat harus mellilndungil dan melngayomi l 

masyarakatnya, delngan mellakukan belrbagail upaya dan tilndakan, 

pelncelgahan maupun pelnanggulangannya agar anggota masyarakat 

dapat telrhilndar daril pelrjudilan dan akilbat yang telrjadil dalam 

masyarakat. Pilhak kelpolilsilan, dalam rangka upaya pelncelgahan 

keljahatan, maka pilhak kelpolilsilan mellakukan tilndakan-tilndakan, yang 

antara lailn delngan mellakukan pelnyuluhan, dan pelnelrangan kelpada 

anggota masyarakat melngelnail akilbat pelrjudilan sabung ayam selcara 

sosilal dan selcara hukum, harus dillakukan. Melmbilna masyarakat untuk 

melnilngkatkan partilsilpasil masyarakat, kelsadaran hukum masyarakat 
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selrta keltaatan warga masyarakat telrhadap hukum dan pelraturan 

pelrundang-undangan. Sellailn hal dil atas, opelrasil atau razila yang 

belrkelsilnambungan olelh Aparat Pelnelgak Hukum telrhadap pelnyakilt 

masyarakat (pelkat) harus dillakukan Belrkelsilnambungan dilmaksudkan 

sellailn melnghillangkan harapan para oknum untuk melmpelrolelh untung 

daril pelrmailnan pelrjudilan sabung ayam telrselbut juga untuk 

melnunjukkan kelpada masyarakat bahwa akan melmbelrantas pelnyaki lt 

masyarakat telrselbut. 

 

B. Kendala-Kendala Yang Di Hadapi Oleh Aparat Kepolisian Dalam 

Penegakan Hukum Tindak Pidana Perjudian Online Wala Meron Di 

Kabupaten Toraja Utara 

Dalam melnjalanil tugas kelwelnangan selbagailmana diltelntukan olelh Undang-

Undang aparat pelnelgak hukum, telntunya dilpelngaruhil olelh belbelrapa faktor bailk 

iltu ilntelrn maupun elkstelrn bailk selcara langsung maupun tildak langsung 

melmpelngaruhilnya. Olelh kelrelna pelrlu melnilnjau faktor telrselbut yang dilbilcarakan 

pada rangka pelnelgakan hukum khususnya pada pelnanggulangan tilndak pildana 

pelrjudilan. 

Belrdasarkan hasill wawancara delngan Fajar sellaku anggota Relskrilm Polrels 

Toraja Utara pada haril Sellasa 08 Agustus 2023 Pukul 10.35. yang melnyatakan 

bahwa: 

“Pada pelrkara ilnil melmang tildak ada hambatan yang kamil alamil sellama 

masa pelnyildilkan, juga pelrkara ilnil melrupakan hal yang pelrtama yang kami l 

telrilma daril pelngaduan masyarakat, melskilpun delmilkilan tildak melnutup 

kelmungkilnan masilh banyak pilhak-pilhak yang masilh mellakukan pelrjudilan 
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selcara selmbunyi l-selmbunyi l, olelhnya iltu kamil belrharap partilsilpasil daril 

masyarakat untuk melmbantu dalam pelncelgahan palilng tildak mellaporkan 

kelpilhak yang belrwajilk jilka telrbuktil mellakukan tilndak pildana pelrjudilan”. 

 

Belrdasarkan daril hasill pelnelliltilan pelnulils dapat melnganalilsils bahwa, 

Kelamanan dan keltelrtilban masyarakat melrupakan siltuasil yang dilbutuhkan guna 

melndukung pellaksanaan pelmbangunan dan kelgilatan masyarakat, selhilngga 

masyarakat melrasa aman. Polilsil melmillilkil pelranan pelntilng dalam melncilptakan 

siltuasil ilnil. Siltuasil yang aman bagil masyarakat dapat melnilngkatkan motilvasil dan 

selmangat hildup masyarakat, karelna tildak ada rasa takut akilbat kelmungkilnan 

adanya gangguan yang melnilmpa. Namun untuk melncapail dan melwujudkan 

siltuasil yang aman dan damail ilnil dilbutuhkan kelbelrsamaan antara polilsil dan 

masyarakat,selhilngga satu delngan yang lailnnya melrupakan satu kelsatuanyang 

tildak dapat dilpilsahkan. Namun, dalam upaya melnanggulangil tilndak pildana 

pelrjudilan, masilh ada belbelrapa kelndala yang dilhadapil pilhak kelpolilsilan khususnya 

Polrels Toraja Utara. Adapun hambatan-hambatan yang dilalamil Polrels Toraja 

Utara dalam melngungkap tilndak pildana pelrjudilan yailtu selbagail belrilkut : 

1. Selbagilan belsar masyarakat telrkelsan masilh melnutup nutupil adanya tilndak 

pildana pelrjudilan sabung ayam, selhilngga masyarakat kurang belrpartilsilpasi l 

dalam melmbelrilkan ilnformasil kelpada Kelpolilsilan melngelnail adanya tilndak 

pildana pelrjudilan. 

2. Masilh banyaknya masyarakat yang selnang mellakukan praktelk pelrjudilan 

sabung ayam dan melnganggap pelrjudilan selbagail suatu hilburan. Dilkatakan 
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atau dapat bahwa pelrjudilan sudah melmbudaya dilmasyarakat. Selhilngga 

pelrjudilan iltu tildak dapat dilbelrantas habils, kalaupun ada pellaku pelrjudilan 

dapat diltangkap maka muncul para pellaku pelrjudilan yang lailn ataupun di l 

daelrah lailn. 

3. Hukuman atau vonils yang diljatuhkan telrlalu rilngan. Bilasanya rata-rata 

hanya 1-8 bulan pelnjara. Hal ilnil melnye lbabkan pellaku tildak jelra dan 

celndelrung melngulangil pelrbuatannya. Dan apabilla pellaku pelrnah 

telrtangkap dan melngulangil pelrbuatannya, maka pellaku akan selmakiln rapi l 

dalam mellakukan tilndak pildana pelrjudilan, 

4. Polrels Toraja Utara dalam melngungkapkan tilndak pildana peljudilan sabung 

ayam dil kalangan masyarakat yailtu, masyarakat telrkelsan melnutup nutupil 

adanya tilndak pildana pelrjudilan sabung ayam, melrelka tildak mellaporkan 

adanya pelrjudilan karelna adanya telkanan sosilologils, melrelka takut dilbelnci l 

olelh pellaku pelrjudilan maupun kelluarga daril pellaku. 

Delngan delmilkilan, pelnulils melnganalilsils bahwa adanya hambatan-hambatan 

dilatas yang sellama ilni melnjadil pelnghalang atau pelnghambat bagil aparat pelnelgak 

hukum yang belrada dil jajaran pelnelgak hukum dil Kelpolilsilan Selktor Toraja Utara 

untuk melngungkap pelrjudilan sabung ayam dil lilngkungan masyarakat. Pelnulils 

melmbelrilkan solusil kelpada lelmbaga kelpolilsilan bahwa dalam melngungkap dan 

melmbelrantas tilndak pildana pelrjudilan sabung ayam agar kilranya pilhak kelpolilsilan 

lelbilh aktilf lagil dalam mellakukan upaya prelvelntilf. Dalam upaya prelvelntilf pilhak 
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kelpolilsilan pelrlu melnilngkatkan jumlah pelrsonill selhilngga bilsa melncovelr seltilap 

daelrah dil willayah hukum Polrels Toraja Utara. Belgiltupun delngan upaya relprelsilf 

pelrlu dillakukan untuk melmbelrilkan sanksil bagil pellaku yang tellah diltanganil ole lh 

pilhak yang belrwajilb selhilngga melnilmbulkan elfelk jelra bagil sil pellaku untuk tildak 

melngulangil pelrbuatan mellawan hukum. Hal ilnil bilsa jadil tolak ukur bagil 

masyarakat untuk bilsa melmbantu pilhak kelpolilsilan dalam melncelgah dan 

melmbelrantas tilndak pildana pelrjudilan sabung ayam dil willayah hukum Kelpolilsilan 

Selktor Toraja Utara. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

1. Pelnelgakan hukum telrhadap tilndak pildana pelrjudilan onlilnel yailtu, usaha 

pelncelgahan yang dillakukan selcara pelrorangan selndilril-selndilril dan tildak 

sellalu melmelrlukan kelahlilan selpelrtil pada usaha relprelsilf dan relhabilliltasil. 

Pelnelgakan hukum telrhadap tilndak pildana pelrjudilan onlilnel wala melron 

dillakukan selsuail delngan keltelntuan pelraturan pelrundang-undangan 

2. Kelndala Polrels Toraja Utara untuk melnanggulangil tilndak pildana pelrjudilan 

onlilnel adalah kellelngkapan alat yang kurang melmadahil dan suliltnya 

dilreltas. Masilh kurangnya koordilnasil antara aparat pelmelrilntah bailk dari l 

tilngkat Kellurahan hilngga Kelcamatan dalam mellakukan sosilalilsasi l 

melngelnail pelraturan Undang-Undang yang tellah dilteltapkan dan 

masyarakat yang masilh kurang peldulil telrhadap akilbat yang dapat 

diltilmbulkan daril belrmailn judil onlilnel, Selbagilan belsar masyarakat telrkelsan 

masilh melnutup nutupil adanya tilndak pildana pelrjudilan sabung ayam. 

Masilh banyaknya masyarakat yang selnang mellakukan praktelk pelrjudilan 

sabung ayam dan melnganggap pelrjudilan selbagail suatu hilburan 
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B. Saran 

Pelnulils kelmudilan melnyarankan bahwa: 

1. Pelrlu dillakukan pelnelgakan hukum yang telgas telrhadap pellanggaran yang 

belrpotelnsil telrjadilnya kelmbalil pelrjudilan sabung ayam jelnils wala melron 

telrselbut. Mellakukan kelrjasama delngan pilhak-pilhak lailn, melrelka juga 

harus telrus belrkomiltmeln untuk melngurangil ancaman hukum yang 

belrhubungan delngan sabung ayam jelnils wala melron telrselbut. Selbailknya 

juga mellakukan pelndelkatan yang lelbilh kommprelhelmsilf untuk melmastilkan 

bahwa melrelka dapat melngantilsilpasil tilndak pildana pelrjudilan selpelrtil ilni l 

selhilngga keltelguhan hukum dapat telrjamiln 

2. Melmbelrilkan ganjaran selrta eldukasil telrhadap pellaku pelrjudilan onlilnel wala 

melron agar tildak melngulangil pelrbuatannya. Masyarakat harus lelbi lh 

melnilngkatkan kelsadaran akan pelntilngnya nillail, silkap, dan moral yang bailk 

melndorong masyarakat untuk mellakukan praktilk yang belrmoral, eltilka, dan 

posiltilf. Sellailn iltu, otoriltas pelmelrilntah lokal harus melnilngkatkan eldukasi l 

telntang tilndak pildana pelrjudilan ilnil agar dapat melnilmalkan pelngalaman 

pelrjudilan dil Toraja Utara. 
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